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ABSTRACT

This research has been done to know how much the voluntary disclosure
level of annual reports in Jakarta Stock Exchange is in 1999 and to research what
factors might give significant and statistical influence. Those factors, as
independent variables, are liquidity ratio (in quick ratio), solvability ratio (in long
term debt to capitalization ratio), size of company (using market capitalization),
age of company, type of industry, and basic of company (foreign or domestic).
While as a dependent variable is voluntary disclosure level (in disclosure index)
by giving scores to disclosuring items of annual reports, by using disclosure items
from Botosan (1997) which have been modified. The giving scores for every item
is from O until 3 and maximum scores total is 65.

The technique of sampling is taken by purposive sampling method, with
samples of company annual reports in 1999 in Jakarta Stock Exchange. There are

- 80 companies publishing annual reports on time. The data process and analysis

use.the technique of multiple linear regression, with the help of SPSS 10.0 for
Windows program,

The result of this researh is showing that voluntary disclosure level from
sample companies are too low relatively, with minimum value is 14 and
maximum value is 40 so mean of scores is 26,73. Many of disclosure items are
disclosured by sample companies with many of variations. Besides there are many
of disclosure items aren’t disclosured by sample companies. Those items are order
backlog, persentage of sales in products design in last five years, unit selling
price, cash flow forecast, and profit forecast.

The result of multiple linear regression is showing that those factors give
significant and statistical influence to voluntary disclosure level simultaneously,
but partially solvability ratio, the size of company and the age of company give
significant and statistical influence to voluntary disclosure level.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pengungkapan sukarela informasi laporan tahunan perusahaan di Bursa Efek
Jakarta pada tahun 1999 dan meneliti faktor-faktor yang sckiranya berpengaruh

secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela tersebut.

Faktor-faktor tersebut, sebagai variabel independen, adalah rasio likuiditas (dalam
quick ratio), rasio solvabilitas (dalam Jong term debt to capitalization ratio),
ukuran perusahaan (menggunakan kapitalisasi pasar), umur emiten, jenis industri
(manfaktur dan non manufaktur), dan basis perusahaan (asing dan domestik).
Sedangkan sebagai variabel dependen adalah tingkat pengungkapan sukarela
(dalam disclosure index) dengan cara pemberian skor atas pengungkapan item-
item yang terdapat pada laporan tahunan, dengan menggunakan item-item
pengungkapan Botosan (1997) yang sudah dimodifikasi. Pemberian skor setiap
item adalah dari 0 sampai 3 dan jumlah skor maksimum adalah 65.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, dengan sampel berupa laporan tahunan perusahaan tahun 1999 di Bursa
Efek Jakarta. Sampel yang diperoleh sebanyak 80 perusahaan yang mengeluarkan
laporan tahunan tepat pada waktunya. Pengolahan dan analisis data menggunakan
teknik analisis regresi limer berganda, dengan bantuan program SPSS 10.0 for
Windows. ,
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan sukarela
penisahaan—perusahaan sampel ternyata masih relatif rendah, dengan nilai
minimum 14 dan nilai maksimum 40 serta rata-rata skor 26,73. Beberapa item
pengungkapan dlungkapkan oleh perusahaan sampel dengan berbagai macam
variasi. Di samping itu juga terdapat beberapa item.pengungkapan yang tidak
diungkapkan sama sekali oleh perusahaan sampel. Item-item tersebut adalah
pesanan yang belum terpenuhi, persentase penjualan dari produk baru selama 5
tahun terakhir, harga jual produk, informasi ramalan arus kas, dan informasi
ramalan keuntungan.

Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara
simultan faktor-faktor tersebut berpengaruh secara statistik signifikan terhadap

tingkat pengungkapan sukarela, akan tetapi secara parsial rasio solvabilitas,

ukuran perusahaan, dan umur emiten berpengaruh secara statistik signifikan
terhadap tingkat pengungkapan sukarela.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan pasar modal di
Indonesia selama dasawarsa terakhir, ma_ka perusahaan-perusahaan dituntut untuk
terus berbenah diri agar dapat lebih bersaing dengan yang lain dalam memperoleh
dana. Untuk dapat lebih bersaing dengan yang lain, maka perusahaan dihadapkan
pada suatu kondisi agar-dapat lebih transparan dalam mengungkapkan informasi
perusahannya. Informasi perusahellan yang diungkapkan tersebut tertuang dalam
suatu laporan tahunan perusahaan. |

| Laporan tahunan perusahaan merupakan media utama penyainpaian

informasi oleh pihak manajemen kepada pihak-pihak di luar perusabaan. Laporan
tahunan perusahaan dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi mengenai kondisi
keuangan dan Iainnya- dari suatu perusahaan kepada pihak-pihak lain yang
memiliki kaitan dengan dunia pasar modal. Laporan tersebut juga menjadi alat
utéipa para manajer untuk menunjukkan efektivitas pencapaian tujuan dan untuk
melaksanakan fungsi peﬁanggupgj'awaban dalam organisasi (Bambang, 1999).

Pengungkapan informasi dalam laporan tahunan perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan_ pengungkapan sﬁkareia (voluntary disclosure). Pengungkapan
wajib merupékan pengungkapan informasi yang diharuskan oleh peraturan yang

berlaku, sedangkan pengungkapﬁan sukarela merupakan pengungkapan' yang

——y




melebihi” dari yang diwajibkan. Peraturan mengenai pengungkapan informasi
dalarﬁ laporan tahunan di Indonesia dikeluarkan oleh pemerintah, vaitu melalui
Keputusaﬂ Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/1995 yang selanjutnya diubah
melalui Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-38/PM/1996. Peraturan yang lama
hanya berlaku bagi perusahaan yang tidak termasuk perusahaan menengah dan
kecil, sedangkan peraturan yang baru berlaku bagi semua perusahaan yang telah
me]a:kukan penawaran umum dan perusahaan publik.

Sesuai dengan peraturan tersebut, maka setiap tahun perusahaan-
peﬁsahaan di Bursa Efek Jakarta :(BEJ)_Wajib mengeluarkan laporan tahunan,
Akarla tetgpi masih cukup banyak perusahaan yang belum menyampaikan 1aporan
tahunan perusahaannya kepada Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) BET tepat
pada Waktunya. Pengertian “tepat pada waktunya” adalah bahwa perusahaan
tersebut seharusnya sudah menyerahkan laporan tahﬁnan sesuai dengan waktu

yang telah ditentukan dan tidak mengalami keterlambatan yang berarti. Tabel 1.1.

berikut ini memperlihatkan data statistik jumlah perusahaan yang terdaftar.di BEJ

periode 1995-1999 dengan perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan tepat

pada waktunya dalam periode yang sama.




Tabel 1.1. Data Statistik Perusahaan yang Mengeluarkan
Laporan Tahunan Tepat Pada Waktunya Periode 1995-1999

Tahwn { ¥ Perusahaanyang | X Perusahaan yang Mengelnarkan Laporan | Persentase (%)
Terdaftar di BEJ Tahunan Tepat Pada Waktunya
1995 238 176 73,95
1996 : 253 : — 228 90,19
1997 282 : 173 | 62,06
1998 287 104 36,24
1959 277 | 80 28,89

Sumber : Data sekunder yang telah diolah |

‘Dari Tabel 1.1. di atas kita dapat melihat adanya kecenderungan yang
semakin menurun dari segi kuantitatif perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
BEJ yang mengeluarkan laporan tahunan tepat pada waktunya, meskipun. jumlah
perusahaan yang terdafiar sendiri bertambah. Hal ini nampak dari nilai persentase
yang semakin menurun. Pada tahun 1995 dari 238 perusahaan yang terdaftar di
BEJ, yang mengeluarkan laporan tahunan tepat pada waktunya sebanyak 176
perusahéan atau sebesar 73,95%. Namun pada tahun 1999 dari 277 perusahaan
yaﬁg terdaftar di BEJ, hanya 80 perusahaan saja yang mengeluarkan laporaﬁ
tahunan tepat pada waktunya atau sebesar 28,89%. Ini menunjukkan bahwa
pemsahaan kurang memiliki kesadaran untuk mengeluarkan laporan tahunan tepat
pada waktunya.

‘Berdasarkan indikator pé}rhasalahan seperti yang telah diuraikan di atas,
maka perlu sekira.mya perusahaan mengetahui baﬂwa penyampaian laporan
tahunan tepat pada waktunya adalah sesuatu hal yang sangat penting, Dengan

adanya laporan tahunan, maka publik akan tahu informasi-informasi yang

,diUngkapkaﬁ oleh perusahaan baik itu mengenai kondisi keuangan ataupun
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lainnya, sehingga perusahaan tersebut dapat dinilai kinerjanya, bagus atau tidak.
Oleh kareﬁa itu perlu ciiadakan sﬁatu penelitian tentang tingkat pengungkapan
informasi dalam laporan tahunan perusahaan di BEJ serta faktor-faktor apa saja
yang sekiranya mempengaruhi fingkaf pengungkapan informasi tersebut.
Penelitian ini akan lebih ditckankan kepada tingkat pengungkapan sukarela,
karena mengenai pengungkapan wajib dapat diasumsikan bahwa perusahaén akan
mematﬁhinya.

Sebagai pengembangan dari ﬁénelitian sebelumnya, maka dalam
penélitian ini digunakan daftar item pengungkapan yang digunakan oleh Botosan
(1997) yang sudah dimodifikasi (terdapat .beberapa item yang dihilangkan- karena
dianggap sebagai pengungkapan wajib). Daftar item pengungkapan tersebut sesuai
dengan peraturan dalam Bapepam tentang laporan tahunan dan PSAK (Perhyataaﬁ
Standar Akuntansi Keuangan) sehingga item-item tersebut cukup relevan untuk
digunakan pada penelitian ini yang menggunakan sampel perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BET). Di samping itu variabel-variabel yang
dimasukkan ke dalam penelitian*‘iﬁi diambil dari variabel-variabel berdasarkan
penelitian sebelumnya, dimana beberapa diantaranya ditemukan signifikan
memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan | sukarela. Variabel-variabel
yané, akan dimasukkan dalam penelitian kali ini adalah rasio likuiditas, rasio
so}vabilita-s,.' ul%ﬁran perusahaan, umur emiten, jenis industri, dan basis perusahaan
(Chc;w et. al., 1987, Bradbury, 1992; McKinnon et. al., 1993; Wallace et. al,
1994; Meek et. al., 1995; Edy, 1997; Bambang, 1999; Yuniati, 1999; Marwata,

2000), -




Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dinyatakan
bahwa ukuran kinerja suatu perusahaan yang dicerminkan dengan tingginya rasio
likuiditas diharapkan berhubungan dengan luasnya tingkat pengungkapan. Hal ini
didasarkan dari adanya pengharapan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio
likuiditas rendah perlu memberikan inforrﬁési yang lebih rinci untuk menjelaskan
leméhnya kinerja dibandingkan perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas
tinégi (Wallace et. al., 1994). |

Suatu perusahaén yang tirngkat rasio solvabilitas tinggi cenderung untuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi kreditumya (Wallace er. df., | 1994).
Perusahaan yang memenuhi kebutuhan proporsi hutang lebih banyak dalam

struktur permodalannya akan mempunyai biaya keagenan yang lebih besar.

Semakin - besar Jeverage perusahaan, semakin besar kemungkinan transfer

kemakmuran dari kreditur kepada 'pemegang saham dan manajer (Meek ef. al.,
1995). Oleh karena itu perusahaan yang mempunyai komposisi hutang yang tinggi
wajib memenuhi kebutuhan informasi yang cukup memadai bagi kreditur.

Pada umumnya perusahaan yang besar mengungkapkan lebih banyak

informasi dibandingkan perusahaan yang kecil. Perusahaan yang berukuran lebih

besai; cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang bemkurém lebih kecil. Alasan lain adalah
bahv;fa perusahaan besar mempulﬁm‘ii biaya produksi informasi yang lebih rendah
yang berkaitan dengan pengungkapan mpreka. Lebih banyak pemegang saham

pada perusahaan berukuran besar juga memerlukan iebih banyak pengungkapan

“karena tuntutan para pemegang saham tersebut dan para analisis pasar modal.
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Perusahaan besar mungkin juga lebih kompleks dan lebih mempunyai dasar
kepemilikan yang lués dibanding perusahaan yang kecil (Cooke, | 1989).
Perusahaan besar lebih mungkin mempunyai beragam produk dan beroperasi di
befﬁagai wilayah, termasuk luar negeri. Perusahaan besar lebih mungkin merekrut
karyawan dengan ketrampilan Tcin‘ggi yang diperlukan untuk menerapkan sistem
pelaporan manajemen yang canggih sehingga dapat mengungkapkan informasi
yang lebih luas.

Marwata (2000) mempuhyai pendapat bahwa umur emiten memiliki
hubungan yang positif dengan kualitas ungkapan sukarela. Alasan yang mendasari
adalab bahwa perusahaan yang Perumur lebih tua memiliki pengalaman yang
lebih banyak dalam meﬁpublikasi laporéu'l keuangan. Perusahaan yang memiliki
pengalaman lebih banyak akan lebih mengetahui kebutuban akan informasi
tentang peruéahaan. Dengan demikian diharapkan perusahaan yang berumur lebih
tua akaﬁ lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi perusahaannya, dalam
hal ini pengungkapan sukarela.

Cooke (1992) berpendapat bahwa luas pengungkapan dalam laporan
tahunan mungkin tidak sama untuk semuall sektor ekondmi. Sedangkan Verrecia
(1§83) dalam Bambang (1999) menyatakan bahwa biaya proprieiary (competitivé
disadvantage dan politik) berbeda antar .'industri. Relevansi item pengungkapan
tertentu suga Berbeda antar industri (Meek ez al, 1995). Penelitian ini akan
mepge}ompokkan jenis industri menjadi perusahaan manufakiur dan non
manufaktur. Diharapkan dengan adanya pengelompokkan industri tersebut akan

terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga dapat dibuktikan nantinya bahwa

i
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variabel jenis industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
pengungkapan sukarela informasi laporan tahunan perusahaan.

Basis perusahaan merulpakan variabel terakhir yang akan dimasukkan ke
dalam penelitian ini. Basis perusahaan terbagi atas perusahaan yang berbasis asing
dan domestik. Terdapat bebere;pa alasan yang dapat dikemukakan untuk-

kemungkinan perusahaan yang berbasis asing memberikan pengungkapan yang

lebiil luas dibanding perusahaan domestik (Susanto, 1992 dalam Bambang 1994).

Pertama, perusahaan berbasis asing meﬁdapatkan pelatihan yang lebih baik,
misalnya dalam bidang akuntansi dari perusahaan induknya di luar negeri. Kedua,
perysahaan berbasis asing mungkin mempunyai sistem informasi manajemen

yang lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan pengendalian internal dan

kebutuhan informasi perusahaan induknya. Terakhir, kemungkinan juga terdapat

permintaan informasi yang lebih besar kepada perusahaan berbasis asing dari

pelanggan, pemasok, analis, dan masyarakat pada umumnya.

1.2. Petfumusan Masalah

Seperﬁ telah dijelaskan sebelumnya, bahwa perusahaan perlu menyadari
pentingnya pengungkapan informasi perusahaannya secara sukarela, yang terdapat
dalém iaporan tahunan perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan yang dapat diuraikan
dalam penelitian ini adalah :
1. Séjauh manakah tingkat péngungkapan sukarela informasi laporan tahunan

perusahaan di Bursa Efek Jakarta?
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2. Apakah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, ukuran perusahaan, umur emiten,
jenis industri, dan basis perusahaan memiliki pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan sukarela informasi laporan tahuﬁan perusahaan?

1.3. Tujuan dan Kegﬁnaan Pexielitiau' |

.1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang

ingin didapgi dalam penelitian ini adalah :A

1  Menganalisis sejauh mana tingkat pengungkapan sukarela informasi laporan
tahunan perusahaan di Bursa Efek Jakarta.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh rééio likuiditas, rasio solvabilitas, ukuran

‘ pén;sahaan, umur emiten, jenis industri, dan basis perusahaan terhadap tingkat

pengungkapan sukarela informasi Iapdran tahunan perusahaan.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
| Adapun kegunaan perlu diadakannya penelitian ini adalah :
1. Memberikan pengetahuan ‘kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan
. mengenai tingkat pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan di
Bursa Efek Jakarta. .
2. Bagi calon investor, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
| pertimbangan sebelum mengambil keputusan investasi di pasar modal

Indonesia.
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3. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi perusahaan agar
A

dapat bersaing satu sama lain dengan membuat laporan tahunan secara lebih

terbuka sehingga dapat menarik perhatian para calon investor agar mau

berinvestasi pada perusahaan tersebut.
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- TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

2.1.1. Bentuk dan Isi Laporan Tahunan .Perusahaan

ror

" Laporan tahunan adalah suatu dokumen yang diterbitkan tiap tahun oleh.

suatu perusahaan/emiten yang berisi laporan keuangan yang telah diperiksa oleh
akuntan publik, dan didalamnya terdapat laporan keuangan perseroan termasuk
informasi tambahan menger;ai perusahaan dan produknya, serta hal-hal lain yang
berkaitan dengan usaha perseroan selama satu tahun (Johar Arifin dkk., 1999).
Sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepﬁm No. Kep-38/PM/1996 tanggal 17
Januari 1996, maka tentang laporan tehunan ini wajib dikeluarkan bagi
pemsghaan yang telah melakukan Penawaran Umum dan Perusahaan Pﬁblik.
Adapun mengenai bentuk dan ist laporan tahunan, yaitu terdiri atas Ikhtisiar Data
Keuangan .Penting, Analisis dan Pembahasan Umum oleh Manajemen, Laporan
Keuangan yang telah diaudit, dan Laporgn Manajemen.

Bagian mengenai lkhtisiar Data Keuangan Penting, maka dalam hal ini

perusahaan harus menyajikan informaﬁperbandingan selama 5 tahun buku atau

sejak memulai usahanya jika peruéahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya ,

selama kurang dari 5 tahun, antara lain :
1) Penjualan atau pendapatan

25 Laba kotor

3) Laba usaha

10
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-4) Laba bersih
5) Jumlah saham yang beredar
6) | Laba (rugi) per saham
7) Proforma penjualan atau pendapatan bgrsih (jika diperlukan)
8) Profqrma laba bersih (jika diperlukan) |
9)  Proforma laba (rugi) per saharh (jika diperlukan)
10) Modal kerja bersih
11)Jumlah aktiva
12) Jumlah investasi
133 Jumlah kewajiban
14) Jumlah ekuitas
15) Rasi6 laba terhadap jumlah aktiva
16)Rasio laba terhadap ekuitas
17) Rasio lancar
18) Rasio kewajiban terhadap ekuitas
19) Rasio kewajiban terhadap jumlah aktiva
20) Rasio kredit yang diﬁerikan ‘terh‘adap jumlah simpanan
21)Rasio kecukupan modal
22} Informasi keuangan perbandingan lainnya yang relevan terhadap perusahaan.
| Adapun mengenai Analisis dan Pembahasan Unmum oleh Manéj emen,
perusahaan harus memberikan uraian singkat yang membahas dan menganalisis
laporan keuangan dan informasi lain dengan penekanan pada perubahan-

perubahan material yang terjadi sejak Laporan Tahunan terakhir atau. sejak
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Pefnjataan Pendaftaran diajukan. Sebagai contoh bahasan dan analisis yang

dimaksud adalah :

1) Uraiziﬁ tenfang kegiatan usaha,

2) Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang modal dengan
.perijelasan tentang tujuan dari ikatan tersebut, sumber dana yang diharapkan

untuk memenuhi ikatan-ikatan tersebut, mata uang yang menjadi denominasi,

dan langkah-langkah yang direncanakan peusahaan untuk melindungi resiko

déri posisi mata uang asing yang terkait.

3) Bahasan tentang seberapa jauh hasil usaha atau keadaan keuanggn perusahaan
pada masa yang akan datang menghadapi resiko fluktuasi kurs atau suku
bunga, dalam hal ini harus diberikan keterangan téntang semua pinjaman dan
ikatan tanpa proteksi yang dinyatakan dalam mata uang asing, atau hutang
yang suku bunganya tidak ditentukan terlebih dahulu.

4) Bahasan dan analisis tentang informasi keuangan yang telah dilaporkan yang

. mengandung kejadian yang sifatnya luar biasa dan tidak akan terulang lagi di
masa datang. |

5) Uraian tentang kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi
atau perubahan material dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah
pendapatan yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang telah }diaudit,
dengan penekanan pada laporan keuangan terakhir. Selain itu, uraian tentang
'komponen-komponen material dari pendapatan atau beban lainnya yang

',dianggap perlu oleh perusahaan untuk dapat mengetahui hasil usaha

perusahaan.
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6) Jika laporan keqangan mengungkapkan peningkatan atau penurunan yang
| material dari penjualan atau pendapatan bersih, perlu adanya bahasan tentang
| sejauh mana perubahan tersebut dapat dikaitkan dengan perubahan harga,
| jumlah barang atau jasa yang dijual, dan atau adanya ﬁroduk atau jasa baru,

7) Bahasan tentang dampak perubahan harga terhadap. penjualan dan pendapataﬁ

bersih perusahaan serta laba operasi perusahaan sefama 2 (dua) tahun atau

sejak perusahaan memulai usahanya jika baru memulai usahanya kurang dari
2 (dua) tahun.
1 ~ 8) Keterangan tentang resiko usaha yang disebabkan antara lain oleh :
a. Persaingan.
‘b Pasokan bahan baku.
c. Ketentuan negara lain atau peraturan internasional.
d. Kebijaksanaan pemerintah.
Pengungkapan resiko agar dilakukan sesuai dengan bobot masing-masing
fesikq.
9) Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan.

10) Uraian tentang prospek usaha dari perusahaan sehubungan dengan industri,

ekonofni secara ulﬁum dan ﬁasar internasional sérta dapat disertai data

+ pendukung kuantitatif jika ada sumber data yang layak dipercaya.
Sedangkan mengenai bagia.n Laporan Keuangan, bahwa perusahaan
wajib memuat laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan yang ditetapkan oleh lIkatan Akuntansi Indonesia dan peraturan

Bapepam di bidang akuntansi serta harus diaudit oleh akuntan yang terdafiar di
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Bapepam. Jika terdapat perbedaan pendapat antara perusahaan dan akuntan atas
Iap'oran-keuangan yang disajikan: ;lan jika perselisihan tersebut mengakibatk;m
akuntan memberikan pendapat tidak wajar, menolak memberikan pendapat atas
laporan keuangan, dan mengundurkan diri atau diberhentikan, maka perusahaan
harus mengungkapkan fakfa ini serta hal ikhwal perselisihan dan aspek-aspek
penf:ing dari faporan keuangan yaﬁg telah diperselisihkan.

Laporan kenangan disajikan untuk jangka waktu 2 tahun terakhir atau
sejak usaha dimulai bagi perusahaan yang memulai usahanya kurang dari 2 tahun
buku_éebagai berikut :

a) Neraca

b) Lapore‘tn Laba Rugi

¢) Laporan Perubahan Ekuitas

d) Lapofan Arus Kas

e) Catatan atas Laporan Keuangan

D I;aporan lain serta matert pe'njelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan jika dipersyératkan, seperti laporan komitmen dan kéntijensi
untuk emiten dan perusahaan publik yang bergerak dalam bidang perbankan.

Catatan atas Laporan Keuangan harus menunjukkan secara ;erpisah
jumlah dari setiap jenis transaksi dan saldo dengan para direktur, pegawai,
komisaris, pemegang saham utama, dan pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa sebagaimana.dimaksud dalam Standar Akuntansi Keuangan. Ikhtisar
terpisah tersebut diperlukan untuk piutang, hutang, penjualan atau pendapafan dan

biaya. Apabila jumlah transaksi untuk masing-masing kategori tersebut dengan

s Pt s s e T T L S i T e e e B s tet e e



15

pihak tertentu melebihi Rp I.OO0.000.000,00 (satu miliar rupiah), maka jumlah
tersebut ‘harué disajikan secarz terpisah dan nama pihak tersebut wajib
diungkapkan.

Perusahaan wajib mengungkapkan semua transaksi yang mempengaruhi
akun modal dan mencocokkan dengan saldo awal dan saldo akhir pada ikhtisar
terpisah dalam Catatan Laporan Keuangan. Di samping itu Catatan atas Laporan
Keuangan harus mengungkapkan informasi segmen usaha sebagaimana yang
diatur dalam Standar Akuntansi Keﬁangan yang berlaku.

| Beberapa informasi tambahan yang harus diungkapkan dalam catatan
akun yang sesuai dalam laporan keuangan adalah
a. Rincian kepemilikan saham oleh direksi, komisaris, dan pemegang saham
yang memiliki 5% atau lebih (jumlah saham, nilai nominal, dan persentase). |
b. Uraian ringkas mengenai tuntutan hukum yang belum terselesaikan yang
. mungkin mempunyai pengaruh lebih dari 2% dari kekayaan bersih atau laba
tahunan perusahaan dan anak perusahaannya.
¢. Penjualan ekspor atau pendapatan dari luar negeri sebesar lebih dari 10% dari
jumlah penjualan atau pendapatan.
d. -. Penjualan atau pepdapatan yang berkaitan dengan jenis usaha tertentu,
sebagaimana ditentukan dalam perusahaan atau anak~anak pemsaha@y, jika
| pe11jualan dimaksud berjumlah 10% atau lebih dari penjualan atau pendapatan.
e. ~4Penjualan kepada atau pendapatan dari satu pelanggan atau sekelompok
pelanggan terafiliasi -yang besarnya lebih dari 20% dari jumlah penjual_an atau

pendapatan.
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Beban atau biaya yang melebihi 5% dari jumlah beban atau biaya yang

berkaitan dengan proyek atau produk yang hanya akan memberi penghasilan

dalam tahun-tahun mendatang, atau yang tidak berhubungan dengan kegiatan
¢

yang menghasitkan.

Terakhir, pada bagian Laporan Manajemen, terdiri atas dua sub bagian,

yaitu Penj'elasan Umum dan Penjelasan Khusus. Pada Penjelasan Umum,

perusahaan bebas memberikan penjelasan umum mengenai perusahaan, selama

tidak menyesatkan dan bertentangan dengan informasi yang disajikan dalam

bagian lainnya. Penjelasan ini antara lain memuat ;

a)

b)l

Sambutan komisaris, direksi, naik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, yang
ditujukan kepada para pemegang saham, pelanggan atau masyarakat umum.

Uraian mengenai keikurtsertaan perusahaan dalam kegiatan pelayanan

* masyarakat, program kemasyarakatan, amal, atau acara sosial lainnya.

d

e)

g

g)

Uraian mengenai program perusahaan dalam rangka pengembangan j'sumber
ddya manusia.
Informasi mengenai perkembangan perusahaan.
Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan jasa perusahaan.
.Riwayat hidup.para anggota komisaris.dan/atau direksi.
'Int‘oymasi lain yang bersifat umum yang berkaitan dengan hal-hal yang ingin
dicapai di masa depan. |
Pada Penjelasan Khusus, tercakup antara lain hal-hal sebagai berikut :
Lokasi dan jenis dari aktiva tetap berwujud utama yang bernilai lebih dari 5%

dari jumlah aktiva tetap perusahaan tersebut dan anak-anak perusahaannya.
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+ Apabila aktiva tetap dimaksud dijadikan jaminan atas suatu kewajiban, maka
u,raiaﬁ mengenai jaminan dimaksud wajib diberikan.

b) Nama bursa dimana efek perusaﬁaan diperdagangkan.

¢) Untuk setiap masa triwulan dalam 2 tahun buku terakhir, harga saham
tertinggi dan terendah serta jumlah saham yang diperdagangkan, jika dapat
diterapkan. Harga saham sebelum perubahan permodalan terakhir wajib
disesuaikan dalam hal terjadi pemecahan saham, dividen saham, dan saharﬁ
bonus.” |

d) Pernyataan mengenai kebijakén dividen dan tanggal serta jumlah dividen kas
per saham dan jumlah dividen per tahun yang diumumkan atau dibayar selama
4 tahun terakhir.

e) Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum secara kumulatif ‘sampai
dengan saat terakhir apabila belum dinyatakan habis. Dalam hal terdapat
perubahan dari prospektus agar dijelaskan. |

D Informasi material, antara lain mengenai investasi, ekspansi, divestasi,
akuisisi, transaksi, yang mengandung benturan kepentingan dan sifat transaksi

dengan pihak afiliasi.

2.1.2. Pengungkapan Informasi dan Disclosure Index

Suatu informasi dikatakan bermanfaat atau memiliki muatan informasi-

(information content) bila informasi tersebut mempunyéi makna bagi pemakainya

(Foster, 1986). Makna dari pemaKaian informasi dipengaruhi oleh tiga faktor.

Pertama, ekspektasi pasar modal mengenai makna dan.waktu penyajian informasi.

ot e s = e geshes R e e T T T AT B AR E L AN IR bac e 1 ) T



18

Kedua, implikasi dari informasi yaﬁg disajikan terhadap distribusi refurn di masa
yang akan datang. Terakhir, kredibilitas sumber informasi akuntansi melalui
laporan keuangan, di mana sumber informasi ini merupakan salah satu jenis
informasi yang diperlukan pemodal dalam proses pembuatan keputusan. Selain
info%'masi akuntansi pemodal masih membutuhkan informasi lainnya seperﬁ
informasi non akuntansi dan non ékOnomi.

Dalam penelitiannya, Marston (1996) menemukan dua sebab utama
penyebab kurang bermaknanya suatu informasi. Pertama, disebabkan oleh kualitas
informasi itu sendiri yang kurang berharga (quality of information). Kedua,
disebabkan distribusi informasi kepada investor yang kurang lancar. Kualitas
informasi terkait erat dengan muatan yang terkandung dalam informasi tersebut
(information contenr). Dari muatan informasi tersebut dapat dilihat :relevan
tiddknya suatu informasi terhadap aktivitas pasar médal. Sedangkan distribusi
informasi (information distribution) mengandung aspek kemudahan mendapatkan
(accessibility) informasi dan biaya yang murah untuk memperoleh informasi
tersebut.

Dengan demikian informasi adalah sinyal bagi pemodal dalam
memberikan prospek perusahaan yang bersangkutan, Tersedianya informasi yang
benar—benar .dapat dipercaya, lengkap, dan tepat waktu akan memungkinkan
investor untuk melakukan pengambilan keputusan investasi secara rasional,
sehingga yang diperoleh sesuai dengah harapan yang diinginkan oleh para
pgmodal. Salah satunya adalah informasi yang diungkapkan dalam laporan

tahunan perusahaan.
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Pengungkapan gnformasi adalah pemberian informasi oleh perusahaan,
baik yang positif maupun negatif, yang mungkin berpengaruh atas suatu
keputusan investasi, seperti dipersyaratkan oleh Securities and Eﬁchange
Commission serta bursa saham (Jth Downes dan Jordan Eltiot Goodman, 1999).
Pengungkapan informasi dalam laporan tahunan perusahaan dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian, yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosufe) dan
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib merupakan
pengungkapan informasi yang diharuskan oleh peraturan yang berlaku, sedangkan
pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan yang melebihi daITi yang
diwajibkan. Peraturan mengenai pengungké.pan informasi dalam laporan tahunan
di Iﬁdonesia dikeluarkan oleh pemerintah melalui Keputusan Ketua Bapepam No.
Keia-S 8/PM/1996. Adapun pengungkapa'n sukarela merupakan pilihan bebas
manajemen perusahaan‘untuk ‘memberikan informasi akuntansi dan informasi
lainnya yang dipandang relevan untuk pembuatan keputusan oleh para pemakai
laporan tahunannya (Meek et. al., 1995).

Pertimbangan manajemen untuk mengungkapkan informasi secara
sukérela dipengaruhi oleh faktor biaya dan malnfaat. Manajemen akan |
mengungkapkan informasi secard‘ Sukarelg apabila manfaat yang diperoleh dari
pengungkapan informasi tersebut lebih besar dari biayanya. Manfaat utama yang
diperoleh perusahaan dari pengungkapan secara sukarela informasi yang berguna

dalam pengambilan keputusan adalah biaya modal yang rendah (Elliot dan

Jacobson,- 1994 dalam Bambang, 1999). Manfaat tersebut diperoleh karena
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peng'ungkapan informagi oleh perusahaan akan membantu investor dan kreditor
memahami resiko investasi. |

Dalam penelitian ini untuk mengetahui besar kecilnya tingkat
pengungkapan informasi, maka digﬁnakaﬁlah instrumen disclosure index seperti

yang digunakan oleh Botosan (1997) yang sudah dimodifikasi. Disclo.mfe index

menggunakan score antara O sampai 3, tergantung dari item-item yang

diﬁngkapkan, dan jumlah keseluruhan item pengungkapan tersebut antara 0
sampai 65. Daftar item penguﬂgkapan terbagi menjadi empat bagian dengan
masing-masing bagian mempunyai komponen tersendiri.

Adapun item-item pengungkapan tersebut (sudah dalam bahasa
Indonesia) terdiri atas :
a | Latar belakang perusahaan
1. Tujuan perusahaan

2. I_-Iambatan untuk masuk

3. Situasi persaingan

4. Penjelasan umum usaha
5. Penjelasan produk
6. Penjelasan pasar perusahaan

o Informasi non keuangan

1. Jumlah karyawan

2. Jumlah kompensasi tiap karyawan

3. Pesanan yang belum terpenuhi

4. - Persentase penjualan dari produk baru selama 5 tahun terakhir




8.

9.

Jumlah pangsa pasar
Jumlah unit yang dijual

Harga jual produk

.- Pertumbuhan penjualan unit produk

Informasi tentang masa depan perusahaan

. Informasi ramalan pangsa pasar

Informasi ramalan arus kas

Informasi ramalan pengeluaran modal

nformasi ramalan keuntungan

Informasi ramalan penjualan

Analisis dan pembahasan umum oleh manajemen

Perubahan penjualan

Perubahan laba operasi -

. Perubahan beban pokok penjualan

. Perybahan laba kotor

Perubahan biaya penjualan dan édmini,strasi
Perubahan bunga
Perubahan laba bersih

Perubahan persediaan

Perubahan piutang dagang .

10. Perubahan jumlah aktiva

11. Perubahan modal perusahaan
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Item-item tersebut di atas terdapat pada Peraturan Bapepam No. Kep-
38/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 sebagai peﬁgungkapan yang bersifat

sukarela, di samping itu juga sesuai dengan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi

| Kélié.ngan).

2.1.3. Hubungan antara ValriabeLVariabel Independen dengan Variabel
Dependen

2.1.3.1. Rasio Likuiditas dan Tingkat Pengungkapan Sukarela

Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
meﬁyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Menurut Farid dkk. (1998) dalam
mempelajari analisis likuiditas 1r:1 ada dua macam rasio yang dapat dipelajari,
yaitu rasio lancar (current rat'io) dan rasio cepat (quick ratio). Current ratio
a(‘iall_ah rasio yang membandingkan -antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
pada taﬁggai neraca dengan hutang jangka pendek. Aktiva lancar di sini bisa
'méiiputi kas, piutang, persediaan, surat berharga, dan sebagainya. Sedang hutang
jangka pendek bisa meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, hutang
bonus, dan sebagainya. Current ratio fhenunjukkan kemampuan perusahaan
mény'elésaikan kewajiban jangka‘pendeknya. Cara mencari current ratio adalah
sebagai berikut :

Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutang Lancar
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- Sedangkan quick ratio adalah rasio antara aktiva lancar sesudah dikurangi
persediaan dengan hutang lancar, Rasio ini menunjukkan berapa alat likuiditas
yang paling‘ cepat bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar.

Persamaan quick ratio adalah

Aktiva Lancar-Persediaan

Quick Ratio =
' Hutang Lancar

Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Cooke et,
al., 1989; Bambang, 1999; Yuni‘"a’?i, 1999) menyatakan bahwa ukuran kinerja
perusahaan yang dicerminkan’ dengan tingginya rasio likuiditas diharapkan
berhubungan -dengan luasnya tingkat pengungkapan. Hal ini didasarkan dari
adarlllya pengharapan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas rendah
pertu memﬁérikén informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja
dibar;dingkan perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi (Wallace
el. al, 1994). Atay dengan kata 1ain, bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh
negafif terhadap tingkat péngungke{pém sukarela.

Rasio likuiditas yang sering digunakan untuk penelitian sejenis adalah
current ratio (Cooke et. al., 1989; Bambang, 1999; Yuniati, 1999). Akan tetapi
hasil yang didapat adalah bahwa: current ratio tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat pehgungkapan sukarela. Oleh karena itu pada
penelitian \ini akan digunakan quick ratié sebagai pengukur rasio likuiditas.
Diharapkan dengan adanya perbedaan dalam mengukur rasio likuiditas tersebut,

akan didapatkan hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
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2.1.3.2. Rasio Selvabilitas dan Tingkat 'Pengungkapan Sukarela

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar semua kewajiban (jangka pendek maupun jangka panjang), atau
ke\a;ajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini disebut juga
leverage ratio karena merupakan rasio pengungkit vaitu menggunakan hutang
untuk memperoleh keuntungan. Menurut Ang (1997) ada 8 jenis leverage ratio
ini, yaitu ;

1 Debt Ratio

2. Debt to Equity Ratio

3. Long Term Debt to Equtiy Ratio

4. Long Term Debt to Capitalization Ratio

5. Times Interest Earned

6. Cash Flow Interest CéVerage

7. Cash Flow to Net Inc.ome

8. Cash Return on Sales |

Debt ratio digunakan untuk mengukur tingkat leverage (penggunaan
hutang) terhadap total aset yang dimiliki perusahaan,
-Rumus mencari debf ratio :

Total Hutang
Debt Ratio = ~——-=-mmmmmmem-
Total Aset
Rasio berikutnya adalah dedt fo equity ratio. Rasio ini digunakan untuk

mengukur tingkat leverage (penggunaan hutang) terhadap total modal yang
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dimiliki perusahaan. Semakin kecil angka rasio ini semakin baik, yang dapat
dihitung dengan rumus :
Total Hutang
Debt to Equity Ratio = ----—-————erm-—-
' Total Modal
Selanjutnya adalah mengenai lo}zg ferm debt to equity ratio. Rasio ini
menggainbarkan struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan

untuk menjamin hutang jangka panjang yang dihitung dengan rumus :

Hutang Jangka Panjang
Long Term Debt to Equity Ratio =

Total Modal
Rasio berikutnya adalah long ferm debt to capitalization ratio. Rasio ini
berfungsi .untuk meml.)andingka‘nl antara kewajiban jangka panjang dengan
kewajiban janga panjang dan total modal, yang dapat dihitung dengan rumus :

Hutang Jangka Panjang.

LT Debt to Capitalization Ratio =
' Hutang Jangka Panjang+Total Modal

LT = Long Term
Penjelasan berikutnya adalah mengenai fimes interest earned. Times

interest earned menunjukkan kemampuan dari hasil keuntungan usaha (operaﬁng

_ proﬁz‘) untuk memenuhi beban bunga yang harus dibayar, yang dihitung dengan

TUITHIS ©

EBIT

Times Interest Earned =
Annual Interest Expenses

EBIT = Earning Before Interest and Taxes
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{ Rasio berikutnya adalah cask flow interest coverage. Rasio ini mengukur
kemampuan arus kas perusahaan yang berasal dari kegiatan operasi dalam
merﬁizay_ar beban bunga. Berbeda dengan times interest earned yang mengukur
kemampuén untuk membayar beban bunga yang dilihat dari EBIT, rasio ini
didasarkan pada kenyataan bahwa bukan EBIT yang digunakan secara langsung
untuk membayar beban bunga, tetapi ber-upa uang kas.

Rumus mencari cash flow interest coverage :

NCOA-+Interest Paid+Income Taxes Paid

Cash Flow Interest Coverage =
Interest Paid

NCOA = Net Cash provided by Operating Activities
NCOA. didapatkan dari laporan arus kas, sedangkan interest paid (jumlah beban

bunga yang telah dibayar) dan income taxes paid (jumlah beban pajak penghasilan

‘yang tel_éh dibayar) didapatkan dari statement of income.

Berikutnya adalah cash flow to net income, Himana rasio ini mengukur
korelasi antara arus kas operasional perusahaan dengan pendapatan bersih sesudah
pajak (NIAT=Net Income After Tax). Makin besar korelasinya dalam arti makin
bes;ar rasionya, akan semakin baik. Suatu rasio yang kurang dari 1 menunjukkan
perusahaan lebih berhasil daiam memperoleh keuntungan (NIAT) daripadz__t
menghasilkan vang kas. NCOA berasal dari lapoarn arus kas sedangkan NIAT
berasal dari laporan laba rugi, tetapi NIAT juga terdapat dalam laporan arus kas.
Rumus mencari cash flow fo net income : |

. NCOA

Cash Flow to Net Income = ----—-- -
NIAT
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‘ngrakhir adalah tentang cash return on sales, dimana rasio ini mengukur
arus kas dari aktivitas operasi (NCOA) dalam hubungannya dengan penjualan
bersih (et income). Jadi rasio ini mengukur tingkat kembalian dalam bentuk kas
yang diperoleh terhadap penjualan bersih. Penjualan bersih berasal dari laporan
1aba'rugi. Adapun rumus cash return on sales : |

NCOA

Cash Return on Sales = -=--nmmememme

Net Income

Rasio solvabilitas yang sefing digunakan untuk penelitian sejenis adalah
débt ratio (Wallace et. al., 1994, Bambang, 1999; Yuniati, 1999). Akan tetapi
hasil yang diperoleh adalah tidak difemukaﬁ adanya pengaruh yang signifikan dari

debt ratio terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Oleh karena itu dalam

penelitian ini akan digunakan rasio solvabilitas yang lain, yaitu long ferm debt to

capitalization ratio. Alasan yang mendasari hal tesebut adalah bahwa setelah

sebelumnya dilakukan simulasi terhadap rasio solvabilitas pertama sampai dengan
keempat (rasio solvabilitas kelima sampai dengan kedelapan mengalami kesulitan
data), ternyata long ferm debt to capitalization ratio memiliki pengaruh yang
paling signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Penjelasan yang dapat
diberikan adalah bahwa suatu ioerusahaan yang tingkat Jleveragenya tinggi
cenderung untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi krediturnya (Wallace et.
aI.,.1994). Perusahaan yang memenuhi kebutuhan proporsi hutang lebih banyak
dalam struktur permodalannya akan membltlnyai biaya keagenan yang lebih besar.
Se_:makin besar Jeverage perusahaan, semakin besar kemungkinan transfer

kemakmuran dari kreditur kepada 'pemeg_ang saham dan manajer (Meek et al.,
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1995}. Oleh karena itu perusahaan yang mempunyai komposisi hutang yang tinggi

wajib memenuhi kebutuhan informasi yang cukup memadai bagi kreditur.

2.1.3.3. Ukuran Perusahaan dan Tingkat Pengullgkap;ln Sukarela

| Ukuran perusahaan yang di'lnyatakan dengan kapitalisasi pasar diharapkan
bérhﬁbungan positif dengan luasnya tingléat pengungkapan. Pada umumnya
perusahaaﬂ yang besar mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan
peruséhaan vang kecil. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung
memiliki public demand akan informasi yang lebih finggi dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran lebih kecil. Alasan lain adalah bahwa perusahaan
besar mempunyai‘ biaya produksi informasi yang lebih rendah yang berkaitan
deﬁgan gengungkapan mereka. Lebih banyak pemegang saham pada perusahaan
berukuran besar juga memerluican lebih banyak pengungkapan karena tuntutan
para Alpemegang saham tersebut dan para analisis pasar modal. Perusahaan besar
mungkin juga lebih kompleks dan lebih mempunyai dasar kepemilikan yang luas
dibanding perusahaan yang kecil (Cooke, 1989). Perusahaan besar lebih mungkin
melanpunyai beragam produk dan beroperasi di berbagai wilayah, termasuk luar
negeri. Perusahaan besar 1ebihr angkin ‘merekrut karyawan dengan ketrampilan
tinggi vang diperlukan untuk (menerapkan sistem pelaporan manajemen yang
cain'ggih sehiﬁgga dapat mengungkapkan informasi yang lebih luas. Variabel siée

ini merﬁpakan_ variabel yang sering diteliti, dan hasilnya cukup konsisten

'bérp,engaruh terhadap tingkat pengungkapan dalam penelitian-penelitian

sebelumnya (Meek ef. al., 1995).
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2.1.3.4. Umur Emiten dan Tingkat Pengﬁngkapan Sukarela

Bémbang (1999) memasuldcan variabel waktu pencatatan saham sebagai
variabel dummy, yaitu 1 untuk perusahaan yang mencatatkan sahamnya sebelum
PAKDES 1987, dan 0 untuk perusahaan yang mencatatkan sahamnya éesudah
PAKDES 1987. Dalam hipotesisnya disebutkan bahwa perusahaaﬁ yang
mencatatkan sahamnya sebelum PAKDES 1987 akan membuat ungkapan yang
lebih luas daripada pérusahaan yang mencatatkan sahamnya sesudah PAKDES
1987. Hal ini didasarkan pada alasan t;ahwa perusahaan yang mencatatkan
sahzimnya sebelum PAKDES 1987 memiliki pengalaman yang lebih banyak
dalém mempublikasi laporan tahunan. .Tetapi hasil analisis tidak berhasil
membuktikan hal tersebﬁt.

Dalam penelitian ini péngalaman publikasi diproksikan sebagai variabel
kontinyu yaitu umur emiten. Marwata (2000) mempunyai pendapat bahwa umur
emiten memiliki hubungan yang positif dengan kualitas ungkapan sukarela.
Alaéan yvang mendasari adalah bahwa perusahaan yang berumur lebih tua
memiliki pengalaman yang lebih Bﬁnyak dalam mempublikasi laporan keuangan,
Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih mengetahui
kebutuhan akan informasi temtang perusahaan. Depgan demikian diharapkan
pertll‘s-ahaan yang berumur lebih tua akan lebih terbuka dalam mengungkapkan

informasi perusahaannya, dalam hal ini pengungkapan sukarela,
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2.1.3.5. Jenis Industri dan Tingkat Pengungkapan Sukarela

~ Cooke {(1992) berpenda;")a‘:t bahwa luas pengungkapan dalam laporan
tahunan mungkin tidak sama untuk semua sektor ekonomi. Sedangkan Verrecia
(1983) délam Bambang (1999) menyatakan bahwa biaya proprietary (competitive
dis?zdvantage dan politik) berbed;l antar industri. Relevansi item pengungkapan
tertentu juga berbeda antar industri (Meek et. al., 1995).

Dalam penelitian Bambang (1995), diuji mengenai luas pengungkapan
sul{carela antara perusahaan bank dan non bank. Alasan penelitian tersebut adalah
bahwa bank sebagai lembaga kepercayaan, dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap bank diperlukan keterbukaan informasi. Tuntutan kebutuhan
informasi ﬁdak hanya dari para investor tetapi juga dari masyarakat yang lebih
luas, termasuk di dalamnya para nasabah dan calon nasabah. Dan temyata
hasilnya adalah tidak ada perbedaan yang signifikan antara luas pengungkapan
sukarela perusahaan bank dan non bank.

| Dalam penelitian kali ini, jenis industri tidak dibedakan atas perusahaan
bank dan non bank. Penelitian ini akan mengelompokkan jenis industri fnenjadi
pe;rusahaan manufaktur dan noﬁ_ manufaktur. Diharapkan dengan adanya
pénglelompokkan industri tersebut akan terdapat perbedaan yang sig'niﬁkan,
sehingga dapat dibuktikan nantinya bahwa variabel jenis industri memiliki
pengafuh yang signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela informasi

laporan tahunan perusahaan.
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2.1.3.6. Basis Perusahaan dan Tingkat.-l’engungkapan Sukérela

Dalam penelitian sebelumnya (Susanto, 1992 dalam Bambang, 1999)
variabel ini berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan. Oleh karena itu
variabel ini dimasukkan sebagai salah satu variabel independen. Sedangkan pada
penelitian Bambang (1999) variabel ini juga dimasukkan sebagai salah satu
vafiabel independen, tetapi hasil analisis tidak berhasil membuktikan bahwa
variabel tersebut memiliki pengﬁruh yang 'signiﬂkan terhadap tuas pengungkapan,

-Terdapat beberapa alasan yang dapat dikemukakan untuk kemungkinan
perusahaan yang berbasis asing memberikan pengungkapan yang lebih luas
dibahding perusahaan domestik (Susanto, 1992 dalam Bambang 1999). Pertama,
perusahaan berbasis asing mendapatkan pelatihan yang lebih baik, misalnyg
dalam bidang akuntansi dari perusahaan induknya di luar negeri. Kedua,
perusahaaﬁ berbasis aﬁing mungkin mempunyai sistem informasi maﬁajemen
yang lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan pengendalian internal dan
kebutuhan informasi perusahaan induknya. Terakhir, kemungkinan juga ferdapat
permintaan informasi yang lebih besar kepada perusahaan berbasis asihg dari

pelanggan, pemasok, analis, dan masyarakat pada umumnya,

2.2. Penelitian Terdahulu

Chow ef. al. (1987) melakukan penelitian tentang pengungkapan
keuangan secara sukarela pada perusahaaﬁ-perusahaan di Meksiko. Sampel yang
digunakan sebanyak 52 ‘perusahaan manufaktur yang terdafiar di Mexican Stock

Exchange. Teknik analisis data yang digunakan adalah cross sectional regression.
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Sebagai variabel independennya adalah ukuran perusahaan, financial leverage,
proporsi aset. Sedangkan lu.as pengungkapan sukarela sebagai wvariabel
dependennya. Hasil yang didapat yaitu bahwa ternyata hanya ukuran perusahaan
saj; yang berhasil menjelaskan memiliki pengaruh secara signifikan terhadaﬁ
pengﬁngkapan sukarela, -sedangkan variabel-variabel yang lain gagal.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Bradbury
(1992). Bradbury (1992) melakukan penelitian tentang pengungkapan sukarela
denéan data yang bersegmen pada keuéngan di Selandia Baru. Adapun sampel
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah sebanyak 29 perusahaan multi
produk di New Zealand Stock Exchange. Teknik analisis data digunakan
univariate dan mulfivariate. Sebagai variabel inde;:‘;enden adalah “ukuran
perusahaan, financial leverage, proporsi asef, earning volatility, dan sumber dana.
Sedangkan variabel dependennya acialah lﬁas pengungkapan sukarefa. Ha511 yang
didapat eic_iélah bahwa dari semua variabel independen, ternyata hanya ukuran
perusahaan dan financial leverage saja yang berhasil menjelaskan memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap pengupgkaj)an sukarela, sedangkan variabel-
variabel yang lain gagal.

Kemudian McKinnon ef. al. (1993) melakukan penelitian mengenai
pengungkapan sukarela pada sektor informasi perusahaan-perusahaan di
Australié. Sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut sebanyak 65
perﬁsahaan. Teknik analisis data digunakan multivariate dan univariate. Sebagai
variabel independen adalah diversifikasi yang saling berkaitan, kepemilikan,

tingkat perhatian minoritas, ukuran perusahaan, keanggotaan industri, dan
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leverage. Sedangkan pengungkapan sukarela sebagai variabel dependen. Hasil
yar;g didapat adalah bahwa hanya dive;siﬁkasi dan leverage saja yang gagal
menj‘élaslkan memiliki péngaruh yang signifikan terhadap pengungkapan sukarela,
sedangkan yang lainnya berhasil.

Meek ef. al. (1995) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengungkapan sﬁkarefa laporan tahunan pada perusahaan
multinasional di AS, Inggris, dan beberapa negara Eropa (Perancis, Jerman, dan
Belanda). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari AS se;banyak
116 perusahaan, Inggris 64 perusahaan, negara-negara ’di Eropa sebanyak 46
pei'usahaan yang terdiri atas Perancis 16, Jerman 12, dan Belanda 18 perusahaan.
Sehingga jumlah total perusahaan yang‘ menjadi sampel yaitu sebanyak 226
perusahaénﬁl Teknik analisis data digunakan regresi berganda. Variabel-variabel
yang digunakan sebagai variabel independennya adalah ukuran perusahaan,
negara asal perusahaan, jenis industri, J levémge, ‘derajat multinasionalitas,
profitabilitas, dan status pendaftaran secara internasional. Sedangkan variabel
dependennya adalah tingkat pengungkapan sukarela. Hasil yang didapat adalah.
bahwa hanya tiga variabel yang dapat menjelaskan memiliki pengaruh secara
signiﬁkal.'l, terhadap tingkat peﬁgungkapan sukarela, yaitu ukuran perusahaan,
negara asal perusahaan, dan status pendaftaran secara internasional. Sedangkan
variabel-variabel lainnya tidak dzipat menjelaskan memiliki pengaruh terhadap
tingkat pengungkapan sukarela.

Di Indonesia, Edy (1997) mengadakan penelitian tentang hubungan

antara kelengkapan ungkapan laporan tahunan dan karakteristik perusahaan publik
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non keuangan di Indonesia (BEJ). Sampel yang digunakan sebanyak 64 laporan
tahunan perusahaan non keuangan tahun 1994. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Sebagai variabel dependen adalah
kelengkapan ungkapan laporan tahunan. Sedangkan sebagai variabel
indePendennya adalah karakteristik yang terkait dengan struktur (total aktiva, totai
penjualan, rasio ungkitan), karakfer'istik yang terkait dengan kinerja (rentabilitas
ekonomi, marjin laba, rasio Iikuiditas), dan karakteristik yang terkait dengan pasar
(tipe industri). Hasil yang didapat l‘adalah bahwa variabel rasio likuiditas, rasio
sc;lvabilitas, dan total aktiva saja yang berhasil menjelaskan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kelengkapan ungkapan laporan tahunan, sedangkan
variabel-variabel yang lain tidak berhasil dibuktikan.

Sementara Bambang (1999) meneliti tentang pengamh karakteristik

perusahaan terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Sampel

yang dipakai sebanyak 68 perusahaan tahun 1995. Teknik analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Variabel independen yang dimasukkan
dalam penelitian adalah size, leverage ratio, rasio likuiditas, basis, waktu
terdaftar, penerbitan sekuritas, dan kelompok industri perusahaan, Sedangkan luas
pengungkapan sukarela adalah seﬁagai variabel dependen. Hasil yang didapat
adalah bahwa pertama, secara bersama-sama semua variabel independen berhasil
menjelaskan memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Kedua,
secara indi\_ridu, hanya faktor size dan f)enerbitan sekuritas saja yang berhasil
mgnjelaskan memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela, sedangkan

faktor-faktor lainnya tidak berhasil dibuktikan.
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Kemudian Yuniati (1999) meneliti tentang pengungkapan informasi
laporan tahunan pada perusahaan yang terdafiar di Bursa Efek Jakarta. Sampel
yang dipakai sebanyak 104 perusahaan pada tahun 1998. Teknik analisis
menggunakan regresi ﬁnier bergaﬁda. Variabel independen yang dimasukkan

dalam penelitian adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, ukuran perusahaan, dan

jenis industri. Sedangkan tingkat pengungkapan informasi sebagai variabel

dependen. Hasil yang didapat adalah bahwa pertama, secara bersama-sama semua
variabel independen berhasil menjelaskan memiliki pengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela. Kedua, secara individu, hanya faktor size dan rasio
solvabilitas yang berhasil menjelaskan 'I memiliki pengaruh terhadap Iuas
peﬁgungkapan sukarela, sedangkan faktor-faktor lainnya tidak berhasil
dibﬁktikan. |

Terakhir adalah .Marwata (2000), yang meneliti tentang hubungan antara
karakteﬁtik perusahaan dan kualitas ungkapan sukarelad dalam laporan tahunan
perusahaan publik di Indonesia. Sampel yang dipakai sebanyak 132 perusahaan
pada tahun 1995. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda. Variabel
indeiaenden yang dimasukkan dalam penelitian adalah besar perusahaan, rasio
ungkitan, rasio likuiditas, basis piéfusahgan, rencana penerbitan sekuritas pada
tahun berikutnya, struktur pemilikan, dan umur emiten. Sedangkan kualitas
ungkapan sukarela sebagai variabel dependen. Hasil yang didapat adalah bahwa
pertéfna, .secara bersama-sama semua variabel independen berhasil menjelaskan
memiliki ﬁeﬁgémh terhadap kualitas ungkapan sukarela. Kedua, secara individu,

hanya faktor besar perusahaan dan penerbitan sekuritas yang berhasil menjelaskan
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memiliki pengaruh terhadap Iuas pengungkapan sukarela, sedangkan faktor-faktor
lainnya tidak berhasil dibuktikan. Agar lebih jelas, maka dibuat suatu rihgkasan

teﬁtangfpenelitian terdahulu yang disajikan pada Tabel 2.1 berikut ini :
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

penelitian ini adalah sebagai berikut ;

2.4. Hipotesis Penelitian

yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu :

Hi

H2

Rasio
Likuiditas

Rasio
Solvabilitas

Ukuran
Perusahaan

Umur Emiten

Tingkat
Pengungkapan
Sukarela

Jenis Industri

Basis
Perusahaan

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

sukarela informasi laporan tahunan perusahaan.
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Adapun rencana kerangka pemikiran teoritis yang diajukan dalam

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa hipotesis

' Rasio likuiditas yang diukur dalam quick ratio memiliki pengaruh

negatif yang secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan

: Rasio solvabilitas yang divkur dalam long ferm debt to capitalization

¢ R ¢ ¢ e s e e
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perusahaan,
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ratio memiliki pengaruh positif yang secara statistik signifikan
terhadap tingkat pengungkapan sukarela informasi laporan tahunan

perusahaan.

: Ukuran perusahaan yang diukur dalam kapitalisasi pasar memiliki

pengaruh positif yang secara statistik signifikan terhadap tingkat

pengungkapan sukarela informasi laporan tahunan perusahaan.

:Umur emiten memiliki pengaruh positif yang secara statistik signifikan

terhadap tingkat pengungkapan sukarela informasi laporan tahunan

!

- Jenis industri memiliki pengaruh positif yang secara

statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela informasi

laporan tahunan perusahaan.

: Basis  perusahaan  memiliki pengaruh  positif yang secara

statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela informasi

laporan tahunan perusahaan.

:Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, ukuran perusahaan, umur emiten,

jenis industri, dan basis perusahaan secara bersama — sama
memiliki pengaruh positif yang secara statistik signifikan terhadap

tingkat pengungkapan sukarela informasi laporan tahunan perusahaan.

oo R e ity
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;”,.5. Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel yang akan dideskripsikan dalam hal ini adalah :

1. Tingkat pengungkapan sukarela, sebagai variabel dependen, menggunakan
instrumen disclosure index seperti yang digunakan oieh Botosan (1997) yang
su‘dah dimodifikasi, dengan skor total antara O sampai dengan 65. Daftar item.
pengungkapan terdiri atas empat Bégian dengan masing-masing bagian
memiiiki k.omponen tersendiri. Tolok ukur yang digunakan dalam pemberian
skor pada setiap item, yaitu antara O sampai dengan 3 adalah kelengkapan
informasi yang diberikan. Skor rendah akan diberikan terhadap pengungkapan
informasi sekilas (tanpa adanya data kuantitatif pendukung) dan skor tinggi

‘akan diberikan terhadap pengungkapan informasi yang lebih terinci (adanya
data kuantitatif pendukung)..

2. Rasio likuiditas digunakan quicé ratio (Wallace ef. al., 1994; Bambang, 1999;
Yuniati, 1999), sebagai variabel independen, diukur dengan membandingkan
aktiva lancar dikurangi persediaan dengan hutang lancar.

Rumus yang digunakan :
Aktiva Lancar-Persediaan

Quick Ratio = - : .
Hutang Lancar

- Data rasio likuiditas diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory
©2000.
3. Rasio solvabilitas digunakan long term debt to capitalization ratio (Wallace

et..al., 1994, Bambang, 1999; Yuniati, 1999), sebagai variabe! independen,
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diukur dengan membandingkan hutang jangka panjang déngan hutang jangka
panjang dan total modal.
Rumus yang digunakan :

: Hutang Jangka Panjang
LT Debt to Capitalization Ratio =

Hutang Jangka Panjang+Total Modal
Data rasio solvabilitas diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory
2000.

4. tUkuran perusahaan, sebagai variabel independen, diukur dengan kapitalisasi
pasar, yang didapat dengan xﬁengalikah harga saham per 31 Desember dengan
jumlah saham yang beredar. Mehurut Ang (1997) pengelompokan kapitalisasi
pasar terbagi atas 3 bagian, yaitu :
¢ Kapitalisasi Besar (Big Cap)

Saham berkapitalisasi besar merupakan saham-saham yang nilail
kapitalisasi pasarnya lebih besar atau sama dengan Rp 5 trilyun. _:Saham
berkapitalisasi besar ini disebut juga saham lapis pertama.

- o Kapitalisasi Sedang (Mid Cap)
Saham berkapitalisasi sedang rherupakan saham-saham yang nilai
kapitalisasi pasarnya berkisar antara Rp 1 trilyun sampai dengaq Rp 5
trilyun. Saham berkapitalisasi besar ini disebut juga saham lapis kedua.

¢ Kapitalisasi kecil (Smail Cap)

Saham berkapitalisasi kecil méfupakan saham-saham yang nilai
kapitalisasi pasarnya kurahg dari Rp 1 trilyun. Saham berkapitalisasi besar

ini disebut juga saham lapis ketiga.

e e R : - T T ey e L R 7 (e S s snapen
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Data *kapitalisasi pasar diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory

2000.

. Umur emiten, sebagal variabel independen, divkur berdasarkan selisih antara

tahun 1999 dengan tahun first issue di BEJ. Data tahun first isswe diperoleh

dari Indonesian Capital Market Directory 2000, kemudian dicari selisihnya

dengan tahun 1999 sesuai tahun data penelitian, hasilnya adalah umur emiten.

. Jenis industri, sebagai variabel independen, yaitu dengan mengelompokkan

" perusahaan dalam dua kelompok, yaitu perusahaan manufaktur dan non

manufaktur. Pengukurannya menggunakan variabel dwmmy, yaitu 0 bagi
perusahaan non manufaktur dan 1 bagi perusahaan manufaktur.

Pengelompokan dilakukan sesuai klasifikasi dalam JSX Fact Book 2000,

. Basis . perusahaan, sebagai- variabel independen, yaitu dengan

mengelompokkan perusahaan dalam dua kelompok, yaitu perusahaan berbasis

asing dan domestik. Pengukuraﬁnya menggunakan variabel dummy, yaitu 0

| bagi perusahaan berbasis domestik dan 1 bagi perusahaan berbasis asing.

Peruswhaan berbasis asing adalah perusahaan yang sebagian besar sahamnya

.(Ieblh dari 50%) dimiliki oleh perusahaan asing. Sedangkan bila kurang dari

50%, maka dimasukkan ke dalam perusahaan berbasis domestik. Data

‘mengenai basis perusahaan diperoleh dari ndonesian Capital Market

Directory 2000.




BAB I1I

METODE PENELITIAN

3.1. ”Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekqnde:, yang terdiri atas nama emiten, rasio likuiditas (dalam quickt ratio), rasio
solvabilitas (dalam Jong ferm debt to (;-apifalization ratio), ukuran perusahaan,
umur emiten, jenis industri (manufaktur atau non manufaktur), dan basis masing-
masilng emiten (asing atau domestik).

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah berupa publikasi
la}l)oran tahunan masing-masing pémsahaamemiten yang terdaftar tahun 1999
yang' dapat diperoleh baik itu dari PRPM (Pusat Referensi Pasar Modal) di BEJ,

atau mengakses langsung dari situs www.indoexchange.com dan www jsx.co.id.

Di samping itu juga publikasi Divisi Komunikasi Perusahaan Bursa Efek Jakarta,

berupa JSX Fact Book 2000 dan Indonesian Capital Market Directory 2000.

3.2, Populasi Penelitian

_Populasi dalam .penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta tahun 199§ sebanyak 277 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, artinya bahwa populasi
yang dijadikan sampel penelitian adalah populasi yang memenuhi kriteria sampel

tertentu sesuai tujuan penelitian, Penentuan kriteria -sampel diperlukan untuk
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menghindari timbulnya misspesification dalam penentuan sampel yang
selanjutnya akan be;i)engamh terhadap hasil analisis.
Adapun kriteria yang dimaksud dalam penelitian ini adalah :
1. No missing data, artinya tidak ada data yang hilang selama periode penelitian.
2. Tidak memasukkan perusahaan dengan kategori bank, credit agencies other
bank, securities, dan insurance ke dalam sampel dengan alasan untuk
pengukuran rasio-rasio keuangan kategori-kategori tersebut di atas tidak dapat
‘ disamakan dengan yang lain (Yuniati, 1999).
3. Pemsahaan yang mengeluarkan laporan tahunan tepat pada waktunya, karena
data utama penelitian ini adalah berupa laporan tahunan perusahaan.

Dari survei yang dilakukan di PRPM BEJ secara keseluruhan, dii)eroleh

data sebanyak 80 perusahaan. Sedangkan yang lain, sampai dengan batas waktu

survei yang dilakukan, belum memberikan laporan tahunan kepada BEJ. Data
dalam penelitian ini termasuk data cross secfion karena hanya dalam periode satu

tahun saja,

3.3, Teknik Analisis Data

Kegiatan pengolahan data dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
yaitu berupa pemberian skor atas pengungkapan item-item yang ada pada laporan
tahunan seperti yang dilakukan oleh Botosan (1997). Sedangkan tahap kedua

adalah pengujian hipotesis.
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3.3.1. Analisis Tingkat Pengungkapan (Skor Pengungkapan)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis daftar item

pengungkapan :

1.

L¥8 )

Memberikan skor pada bagian pertama (latar belakang perusahaan) dan bagian

keempét (analisis dan pembahasan umum oleh manajemen), yaitu skor 1 bagi

- pengungkapan informasi sekilas dan skor maksimum 2 untuk perhberian

~informasi yang lebih terinci disertai dengan gambar, tabel, diagram, atau

penjelasan lain secara kuantitatif
Memberikan skor 2 untuk setiap pengungkapan pada bagian kedua (informasi

non keuangan).

. Pada bagian ketiga, diberikan skor 2 unfuk setiap pengungkapan informasi dan
_inaksimum 3 bagi perusahaan yang memberikan informasi dengan penjelasan

data kuantitatif yang mendukung.

Menghitung skor total yang dipercleh setiap perusahaan sampel, yaitu dengan

‘menjumlahkan setiap skor yang didapat untuk setiap item pengungkapan pada

bagian pertama sampai dengan keempat. Skor maksimum yang dapat dicapai
dari pengungkapan item-item tersebut adalah 65.

Untuk lebih jelas mengenai penentuan skor item pengungkapan tersebut

di atas, maka dibuat suatu ringkasan yang disajikan dalam bentuk Tabel 3.1.
berikut ini - | |




Tabel 3.1. Penentuan Skor Item Pengungkapan
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Ttem-Item Pengungkapan

Skor minimun

Skor maksimum

Latar Belakang Perusahaan

Tujnan perusahaan

Hambatan untuk masuk

Situasi persaingan

B W) =

Penjelasan umum usaha

g

Penjelasan produk

o

Penjelasan pasar perusahaan

(SR I 01 [ oS { B ST R ST R ]

Informasi Non Keuangan

“Jumlah karyawan

Jumlah kompensast tiap karyawan

Pesanan yang belum terpenuhi

Rl el B o) B

Persentase penjualan dari produk baru selama

5 talun terakhir

(]I NT R Y N

Euv T I S 1 S I ]

Jumtlah pangsa pasar

Jumlah unit yang dijuat

@ N S @

Harga jual produk

b2 B N

353 N1 B (S B 8

Perturnbuhan penjualan unit prodﬁk

Informasi Tentang Masa Depan Perusahaan

Informast ramalan pangsa pasar

Informasi ramalan arus kas

Informasi ramalan pengeluaran modal

i Iad ol R

Informasi ramalan keuniungan

Lh

Tnformasi ramalan penjualan

SN B S0 IS B S R

W W W] wl w

Analisis dan Pembahasan Umuun oleh Manajenien

Perubahan penjualan

Perubahan laba operasi.

—

Perubahan beban pokok penjualan

Perubahan laba kotor

Perubahan biaya penjualan dan adminisirasi

[y WS B g WY

Perubahan bunga

—

Perubahan laba bersih

Perubahan persediaan

bl B e It A B B B

Perubahan piutang dagang

et | ]

—_
@

‘| Perubahan jumlah aktiva

i1.

Perubahan modal perusahaan

bl B B b b o] Bl B R R B

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

L LUl

T < i o
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3 Setelah diketahui skor total yang diperoleh setiap perusahaan sampel
(sebagai Iva','riabel dependen), maka langkah-langkah untuk analisis data berikutnya
yﬁitu ;

1. Mcnghiturig persentase rata-rata skor yang diperoleh dengaﬁ cara
menjumlahkan semua skor yang diperoleh pada suatu item pengungkapan

kemudian dibagi dengan jumlah perusahaan sampel.

2. Menghitung banyaknya perusahaan sampel yang memberikan informasi pada

item pengungkapan tersebut (dalam persen) dengan cara membagi antara

persentase rata-rata skor dengan skor maksimum yang bisa diperoleh.

3.3;2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis 1 sampai dengan 7 dalam penelitian ini dilakukan
untuk meneliﬁ pengaruh variabel-variabel independen béik itu secara keseluruhan
atau parsial terhadap va_riabel dependennya. Pengujian dilakukan menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda, yaﬁg ditampilkan dalam bentuk persamaan
regresi. Persamaan regresi yang dihasilkan merupakan estimasi (taksiran) dari
hasil'pengamatan.
| Uji yang harus dilakukan sebelum digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan adalah uji signifikansi dari masing-masing koefisien regresi melalui uji

statistik t (¢ fesf). Asumsi dasar yang diperlukan dalam hal ini adalah tingkat

signifikansi (o) sebesar 5%. Jika, pada hasil analisis didapatkan nilai p value

kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi o = 5%), maka hipotesis berhasil

dibuktikan, demikian sebaliknya. Selain itu juga dilakukan uji koefisien Adjusted

o e e B L s s o e T T S e i b R e 8 s s s e T T S i



R Squaré yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh variabel independen
terhadép variabel dependen baik itu secara keseluruhan atau parsial. Penggunaan
uji koefisien ini lebih tepat jika dibandingkan dengah uji R Square mengingat
jumiah variabel independen pada penelitian ini lebih dari dua (Singgih, 2000).
Jika nilai Adjusted R Square yang diperoleh semakin mendekati 1, maka dapat
dikatakan bahwa variabel-variabel independen dianggap cukup untuk menjelaskan
memiliki. _pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen. Demikian pula
sebaliknya, jika nilai Adjusted R Square yang diperoleh semakin menjauh dari 1,
maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen dianggap belum cukup
untuk menjelaskan memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen. Hal
tersebut juga menunjukkan bahwa masih ada variabel-variabel independen lain
yang mempengaruhi variabel depmenden yang tidak tercakup dalam model. Uji
statistik F (analisis varian) juga ‘dilakukan untuk uji sig;;niﬁkansi koefisien regresi
éeéarla serentak.

Pad_a' penelitian ini sebagai variabel dependen adalah disclosure index.
Seperti telah. dijelaskan sebelumnya bahwa disclosure index nantinya berupa skor
pengungkapan antara 0-65 dan langkah-langkah untuk mendapatkan skor tersebut
telah dijelaskan di atas. Sedangkan sebagai l\'/ariabel independennya adalah :
I. Ra'sié likviditas, yang diukur dén;gan quick ratio.
2. Rasio solvabilitas, yang diukur dengan long term debt to capitalization ratio.
3. Ukuran perusahaan (size), yang diukur menggunakan kapitalisasi pasar.

4. Umur emiten, dalam tahun.

g et o e e R T AR b I £ o e s e L IR 7 e e wwas s peeye
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5. Jenis industri, yang diukur sebagai variabel dummy (1 untuk manufaktur dan 0
_ i_mtuk non manufaktur),
6. ‘Basis perusahaan, yang diukur sebagﬁi variabel dummy (1 untuk asing dan 0
untuk domestik).
Ad_’apun persamaan regresinya adalah :

DISCIN=a+bl1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 +b5X5+b6X6 +¢

dimana :

DISCIN = tingkat pengungkapan informasi dalaiﬂ bentuk disclosure index
a = konstanta

b1-b6 = koefisien regresi

X1 = rasio likuiditas (quick ratio)

X2 " =rasio solvabilitas (llong term debi to capitalization ratio)
X3 - ukuran perusahaan (size), menggunakan kapitalisasi pasar
X4 | = umur emiten, dalam tahun

X5 = jenis industri, sebagai variabel &mzmy

X6 - = basis perusallaan;" sebagai variabel dummy

e = error

Menurut Singgih (2000) dikatakan bahwa penelitian yang menggunakan

“alat analisis regresi linier berganda harus mengenali asumsi-asumsi yang

mendasarinya. Jika asumsi-asumsi ini tidak terpenuhi, hasil analisis mungkin akan
bias. Adapun asumsi-asumsi tersebut adalah :
1. Variabel dependen dan variabel independen memiliki hubungan yang linier.

2. Variabel dependen harus kontinyu dan paling tidak berupa skala interval.
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3. Memenuhi syarat normalitas data, yaitu data yang akan digunakan untuk

penelitian harus berdistribusi normal, tidak eksttim (outlier). Jika ada data

-yang outlier, maka harus dikeluarkan dari sampel. Untuk mengujinya dapaf

digunakan metode descriptive stafistics ke dalam standardized values (z).

Tidak adanya multikolinieritas, atau antara variabel independen satu dengan

yang lain tidak boleh berkorelasi dalam persamaan tersebut. Salah satu cara

untuk mengidentifikasi ada tfdaknya_ multikolineritas pada regresi berganda

adalah dengan metode Pearson Correlation.

" Tidak adanya heteroscedastisitas, atau variasi dari perbedaan antara nilai

aktual dan nilai prediksi harus sama untuk semua nilai prediksi. Selain itu nilai

" residual harus terdistribusi secara normal dengan rata-rata nol. Untuk

mengujinya dapat digunakan metode Park Test atau metode grafik, yaitu

Scatterplot.

- Tidak adanya autokorelasi, atau nilai observasi yang berurutan dari variabel

dependen harus tidak berhubungan (biasa terjadi pada data fime series). Untuk

mengujinya dapat digunakan metode Durbin Watson d test.
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1.E Gambaran Umum Bursa Ell_fgk Jakarta

Jogiyanto (198.8) men}bagi eralﬁasar modal Indonesia menjadi enami
periode. Periode pertama adalah periode jaman Belanda mulai tahun 1912 yang
merupakan taﬁun didirikannya pasar modal yang pertama. Periode kedua adalah
ioeriode érdc lama yang dimulai pada tahun 1952. Periode ketiga adalah periode
orde baru dengan diaktifkannya kembali pasar modal pada tahun 1977. Periode
keempat dimulai tahun 1988 yang merupakan periode bangunnya pasar modal
dart ‘tidurnya yang panjang. Periode keliﬁa adalah pefiode otomatisasi pasar
mddqi mulai tahun 1095. Periode keenam adalah periode krisis moneter mulai
bulan Agustus 1997.

fada ;canggal 14 Desember 1912 suatu asosiasi 13 broker dibentuk di
Jakarta. Asosiasi ini diberi nama “Vereniging voor Effectenhandel” yang
merupakan cikal bakal pasar modal pertama di Indonesia. Setelah Perang Dunia I,
pasar modal di Surabaya mendapat giliran dibukﬁ p_ada tanggal 1 Januari 1925 da
disusul di Semarang pada tanggal 1Agustus 1925. Pasar-pasar modal ini
beroperasi sampai kedatangan J épang di Indonesia tahun 1942.

Setelah Jepang meninggalkan Indonesia, pada tanggal 1 September 1951
dikeluarkan UU Darurat No. 12 yang kemudian dujadikan UU No. 15/1952
tentang pasar modal.juga melalui Keputusan Menteri Keuangan No. 289737/U.U

tanggal 1 Nopember 1951, Bursa Efek jakarta (BEJ) akhirnya dibuka kembali
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-padé tanggal 3 Juni 1952. Tujuan dibukanya kembali bursa ini untuk menampung
obligasi pemerintah yang sudalt :dikeh_,larkan pada tahun-tahun sebelumnya.
Tujuan yang lain adalah untuk mencegah larinya ke luar negeri saham-saham
perusahaan Belanda yang dulunya diperdagangkan di pasar modal Indonesia.

‘BEJ dikatakan lahir kembali pada tahun 1977 dalam periode orde baru
sebagai hasil dari Keputusan Presiden No. 52 tahun 1976. Keputusan ini
menetapkan pendirian Pasar Modal, pembentukan Badan Pembina Pasar Modal,
Badan Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) dan PT . Danareksa. Peresmian
dibukanya kembali BEJ dilakukan pada tanggal 10 Agustus 1977 oleh Bapak
Presiden,

Sejak -diaktifkannya kembgli pada tahun 1977 sampai tahun 1988 BEJ
dikatakan dalam keadaan tidur y:'ang panjang selama 11 tahun, Sebelum tahun
1988 hanya terdapat 24 perusahaan yang terdaftar di BEJ. Setelah tahun 1988,
selama 3 tahun saja jumiah perusahaan yahg terdaftar di BEJ meningkat sampai
dengan 127, dan sampai tahun 1996 jumlah perusahaan yang terdaftar menjadi
238. Peningkatan di pasar modal ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama adalah
perrﬁintaan dari investor asing. Kedua adalah adanya Pakto 88. Dan ketiga adalah
karena pefubahan generasi yaitu dari kultur bisnis keluarga tertutup ke kultur
bisnis profesional yang terbuka.

Pada periode kelima (periode dtomatisasi) yaitu mulai tahun 1995, BEJ
mengubah sistem kegiatan transaksinya dari manual menjadi otomatis. Sistem
otorﬁatisasi yang diterapkan di BEJ diberi nama Jakarta Automated Trading

System (JATS) dan mulai dioperasikan pada hari Senin tanggal 22 Mei -1995.
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Sistem manual hanya mampu menangani sebanyak 3800 transaksi setiap harinya.
Derigan JATS, sistem ini mampﬁ menangani sebanyak 50000 transaksi tiap
lllarinya.

Pada bulan Agustus 1997, krisis moneter melanda negara-negara Asia,
termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, .Koreé Selatan_, dan Singapura. Krisis
moneter. yang terjadi ini dimulai. dari penurunan nilai-nilai mata vang negara-
negara Asia tersebut relatifterhadap dolar Amerika. Penurunan nilai mata vang ini.
disebabkgn karena spekulasi dari pedagaﬁg-pedagang valas, kurang percayanya
masyarakat terhadap nilai mata :uéng negaranya sendiri dan yang tidak kalah
pentingnya adalah kurang kuatnya pondasi perekonomian. Untuk mencegah
permintaan dolar Amerika yang berlebihan, Bank Indonesia menaikkan suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Namun tingginya suku bunga deposito
berakibat negatif terhadap pasar modal. Investor tidak lagi tertarik untuk
menanamkan dananya di pasar modal, kmena total return yang diterima lebih
kectl diﬁanding dengan pendapatan dari bunga deposito. Akibat lebih lanjut,
harga-harga saham di pasar modal mengalami penurunan yang drastis. Indeks
Harga Saham Gabungan sejak bulan Agustus sampai akhir tahun 1997 selalu
menurun. Periode ini dapat juga dikatakan sebagai periode ujian terberat yang

dialami oleh pasar modal Indonesia.

4.2, Gambaran Umum Sampel .
Pasar modal merupakan indikator kemajuan perekonomian suatu negara

serta mehunjang perkembangan ekonomi suatu negara yang bersangkutan. Di
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dalam berputarnya roda perekononnan suatu negara, sumber dana bagi
pembiayaan beroperasinya perusahaan-perusahaan yang merupakan tulang
ekonomi suatu negara sangat ter;batas, fnaka perlu dicarikan adanya solusi
peﬂbiayaan yang bersifat jangka panjang. Dengan dukungan jangka panjang ini,
roda pembangunan khususnya di bidang swasta dapat berjalan sesuai dengan yang
direncanékan (Ang, 1997). Dua bursa utama yang menjadi penyelenggara utama
pasar modal di Indonesia adalah Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek
Surabasfa (BES).

Adanya keterbukaan informasi sangat diperlukan bagi perusahaan-
perusahaan di BEJ untuk menarik calon investor agar mau menanamkan
modalnya di perusahaan—peruséhaan tersebut. Informasi tersebut harus memiliki
muatan informasi (information content), sehingga relevan dan andal sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi. Keterbukaan informasi tersebut tercakup dalam
suatu laporan tahunan perusahaan.

Berdasarkan survei yang dilakukan di Pusat Referensi Pasar Modal
(PRPM) BEJ, terdapat 80 perusahaan yang memberikan laporan tahunan padﬁ
waktunya. Sedangkan yang lain, sampai dengan batas waktu survei yang
dilakukan, belum memberikan laporan tahunan kepada BEJ. Data mengenai kode-
kode emiten yang mengeluarkan laporan tahunan pada waktunya berikut angka-
angka pada variabel dependen (disclosu‘re index) dan variabel independen (quick
ratio, l'ong term debt to capitaifzation ratio, size, jenis industri, dah basis
perusahaan) tersaji da_lam bentuk tabe! pada Lampiran B. Dari Lampiran B

tersebut, terdapat 70 perusahaan yang layak untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini
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terjadi karena setelah dilakukan pe!né,ujian normalitas data, terdapat 10 perusahaan

yang termasuk data yang ekstrim (owutlier). Pembahasan mengenai pengujian
normalitas data akan diuraikan pada bab tersendiri.
Adapun penjelasan secara deskriptif mengenai data-data penelitian, baik

itu variabel dependen maupun independen, dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut

ini
Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Variabel Dependen dan Independen
{
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Disclosure Index 70 14 40 26,73 6,94
Quick Ratio 70 07 4,10 L8970 L2195
Long Term Debt to 70 -14 3,51 L4463 ,6051
Capitalization Ratio
Ukuran Perusahaan 70 2,178E+09 5 721E+12 6,932E+11 1,054E+12
Umur Emiten 70 2 i2 6,90 2,96
Jenis, Industri 70 0 1 60 49
Basis Perusahaan 70 0 ' 1 17 38
Valid N (listwise) 70

Sumber : Data sekunder yang telah diolah
. Dari Tabel 4.1. di atas dapat diketahui nilai minimum, maksimum, rata-
rata, dan standar deviasi masing-rﬁasing variabel, Misal untuk pemberian skor
pada setiap item pengungkapan, diperoleh nilai rata-rata 26,73 untuk semua jenis
industri dan basis perusahaan, dengan nilai minimum skor adalah 14 dan
maksimum 40 serta standar deviasi sebesar 6,94. Demikian halnya dengan
variabel-variabel yang lain dapat diketahui dengan jelas dari tabel di atas.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dummy, yaitu jenis industri
(manufaktur dan non manufaktur) dan basis perusahaan (asing dan domestik).
Setélah dilakukan tabulasi silang antar kedua variabel tersebut, maka diperoleh

. hasil seperti pada Tabel 4.2, berikut ini :
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Tabel 4.2. Pengelompokan Perusahaan Berdasarkan Jenis Industri dan
Basis Perusahaan

Basis Pernsahaan Total | Persentase berdasarkan
Domestik “Asing Jjenis industri (%)
Jenis | Non Manufaktur 26 2 28 40
Industri | Manufaktur 32 10 42 60
Total 58 12 70 100
Persqntasé berdasarkan basis 82,9 171 100
| perusahaan (Vo)

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Dari Tabel 4.2. di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis industri
terdapat 28 perusahaan yang termasuk non manufaktur atau 40% dart keseluruhan
dan 42 perusahaan manufaktur atau 60% dari total perusahaan. Sedangkaq
berdasarkan basis perusahaan terdapat 58 perusahaan berbasis domestik atau
sekitar 82,9% dan 12 pefusahaan yang termasuk berbasis asing atau sekitar 17,1%
nya. Agar lebih terperinci lagi, maka yang termasuk perusahaan non manufaktur
berbasis domestik terdapat 26 perusahaan, perusahaan non manufaktur berbasis
asing 2 perusahaan, perusahaan manufaktur berbasis domestik 32 perusahaan, dan
perusahaan manufaktur berbasis asing 10 perusahaan.

Dalam penelitian ini terdapat variabel ukuran perusahaan (size) dimana
dalam pengukurannya digunakan kapitélisasi pasar. Menurut Ang (1997)
pen;gelompokan kapitalisasi pasar ini terbagi atas 3 bagian yaitu kapitalisasi besar
(niiai kapitalisasi pasar lebih besar dari Rp 5 trilyun), kapitalisasi sedang (nilai
kapitalisasi pasar berkisar antara Rp 1 trilyun sampai dengan Rp 5 trilyun), dan

kapitalisasi kecil (nilai kapitalisasi pasar kurang dari 1 trityun). Uraian lebih lanjut
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mengenai pengelompokan kapitalisasi pasar disajikan dalam bentuk Tabel 4.3.

berikut ini
i
Tabel 4.3. Pengelompokan Perusahaan Berdasarkan
Kapitalisasi Pasar
Kapitalisasi Pasar ¥ Perusahaan Persentase (%)
Kapitalisasi Besar 3 4,3
Kapitalisasi Sedang 8 11,4
Kapitalisasi Kecil 59 84,3
Total 70 100

Sumber ; Data sekunder yang telah diolah

. Dari Tabel 4.3. di atas dapat diketahui bahwa ternyata perusahaan dengan
kapitalisasi pasar besar hanya terdapat 3 perusahaan saja atau sekitar 4,3%.
Sedangkan perusahaan dengan kapitalisasi pasar sedang 8 perusahaan atau sekitar
11,4%, dan perusahaan dengan kapitalisasi pasar kecil 59 perusahaan atau sekitar
84,3%. Meskipun demikian hal ini tidak akan mengurangi validitas data karena
pemasukan data tidak didasarkan atas pembagian kapitalisasi pasar, tetapi éekedar

penjelasan secara deskriptif saja.




BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1. - Pengujian Normalitas Data

Untuk mengetahui bahwa data yang ada pada sampel berdistribusi
normal, maka dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian dilakukan dengan“
program SPSS 10.0 for Windows dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1., Memasukkan data-data yang sud_ah ada, baik itu variabel dependen (disclosure

| index) maupun variabel independen (quick ratio, long term debt to
capitalization ratio, size, umur emiten, jenis industri, dan basis perusahaan)
sebagai input data ke dalam program,

2. Melakukan analisis Vdata dengan mendiskripsikan data (descriptive statistics)
ke dalam standardized values (z) untuk mengetahui kondisi kenormalan data.
Menurut Singgih (2000), untuk data normal, nilai z akan terletak antara —1,96
'sampai +1,96 (pada taraf signifikansi 5% atau luas kurva 0,475). Sedangkan
bila nilai z yang dipéroleh berada di luar range —1,96 sampai +1,96 dapat
dikatakan bahwa data tersebut termasuk data ekstrim atau data ontlier.

3. Jika terdapat data outlier, maka data tersebut dikeluarkan dari sampel. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan agar dalam proses analisis nantinya,
@ormalitas data sebagai salah satu syarat sebelum mélakukan regresi berganda
dapat terpenuhi. Ha_sii dari pe'ngujianl normalitas data dapat dilihat pada

Lampiran A.
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5.2. Pengujian Asumsi Klasik pada Regresi Berganda

Asumsi klasik yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis data
menggunakan regresi bérganda ada tiga, yaitu bebas dari multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Multikolinieritas adalah suatu kondisi
dimana dua atau lebih variabel independen saling berkorelasi sehingga sulit untuk
mengetahui pengaruh masing-masing terhadap variabel dependen. Sedangkan
heteroskedastisitas yaitu suatu kondisi dimana terjadi ketidaksamaan varian dari
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dan autokorelasi adalah
suatu kondisi dimana te_rjadi korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinieritas
padé, model regresi berganda adalah dengan metode Pearson Correlations. Dari
Lafnpiran C dapat diketahui besamyé korelasi diantara variabel-variabel
independen. Meskipun lterdapat Beberapa variabel independen yang berkorelast
secara signifikan dengan variabel independen yang lain, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terdapat multikolinieritas
karena koefisien korelasi yang signifikan antar variabel independen tidak ada
yang melampaui 0,80 (Gujarati, 1997). Korelasi paling icuat terjadi antara variabel
umur emiten dengan basis perﬁéahaan yaitu sebesar 0,350 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Cara lain yang juga aapat digunakan adalah dengan melihat
angka besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman suatu

mo&{:l regresi berganda yang bebas multikolinieritas adalah model yang

mempunyéi' niiéi VIF dan angka 7olerance di sekitar angka 1 (Singgih, 2000).




62

Dari Lampiran ¥ besar angka VIF dan Tolerance semuanya hampir di sekitar 1,
meskipun pada variabel basis perusahaan besar nilai VIF cukup besar yaitu 1,236.
Tetapi hal ;iersebut masiﬁ dalam batas-batas toleransi yang ditjinkan, karena pada
nilai Tolerance menunjukkan nilai 0,809 yang berarti dapat dikatakan mendekati
1. Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, yang
biasa teﬁa‘di pada data cross section, dapat digunakan metode Park Zest.
Pengetesan dengan metode tersebut dilakukan dengan cara meregres In e .dengan
In salah satu variabel independen yang mempunyai satuan angka terbesar atau
variabel independen yang paling signiﬁkan. bila diuji satu persatu dengan variabel
depénden, yaitu variabel yang potensial menimbulkan heteroskedastisitas. Dalam
penelitian ini variabel independen yang mempunyai satuan angka terbesar atau
variabel Iyang paling signifikan bila diuji satu persatu dengan variabel dependen
adalah size. Apabila hasil regresi tersebut signifikan maka terjadi
heteroskedastisitas, demikian pula sebaliknya. Dari hasil perhitungan regresi yang
disajikan dalam Lampiran D terlihat bahwa pengaruh In size terhadap In e’ tidak
signifikan (p vafue = 0,770; lebih besar dari 0,05). Di samping itu cara lain yang
juga dapat digunakan untuk men"éétahui_ada tidaknya gejala heteroskedastisitas
adalah dengan menggunakan metode grafik, yaitu Scatterplot. Dari tampilan
grafik pada Lampiran E, tampak jelas bahwa tidak terdapat pola yang jelas, serta

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y yang

_menunjukkén tidak adanya gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Gejala autokorelasi sebagian besar terjadi pada regresi yang datanya

adalah fime series, sedangkan pada penelitian ini data yang digunakan adalah data

r
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cro_s& section. Meskipun demikign tetap perlu dilakukan pengecekan apakah
dalam model regresi ini terjadi gejala aultokorelasi. Untuk itu dapat digunakan
metode Durbin Watson d Test. Menurut Singgih (2000), secara umum dapat
diambil patokan bahwa angka d di:' bawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif, di
antara —2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi, dan di atas +2 berarti terjadi
autokorelasi negatif. Dari Lampiran F aﬁgka d yang diperoleh adalah 1,855.
Artinya bahwa pada model regresi tidak terdapat autokorelasi yang dapat

mengganggu hasil penelitian ini.

5.3. Analisis Tingkat Pengungkapan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada statistik deskriptif tentang
disclosure index, , diperoleh nilai minimum 14 dan maksimum 40, dengan rata-
rata sebesar 26,73. Hal ini konsisten dengan penelitian Bambang (1999) dan
Yuniati (1999), dimana 'diungkapkan bahwa tingkat pengungkapan sukarela pada
laporan tahunan perusahaan di Indonesia masih relatif réndah, yang ditunjukkan
deﬁgan relatif rendahnya jumlah skor pengungkapan yang diperoleh. Dengan
melihat persentase skor item pen@ngkaﬁan yang diberikan perusahaan sampel,
dapat di.glambarkan banyaknya perusahaan sampel yang memberikan informasi
sesuai dengan item pengungkapan yang ada pada laporan tahunan tahun 1999
Secara keseluruhan, persentase item gengungkapan yang dilakukan oleh

perusahaan sampel tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.1. berikut ini :
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Tabel 5.1. Hasil Analisis Skor Pengungkapan
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No. Ttern-Item Pengungkapan - Rata-Rata Skor | Rata-Rata Skor/ Skor
(%) Maksimum (%)
Latar Belakang Perusahaan
1. | Twjuan perusahaan 1 13,3 56,7
2. | Hambatan untuk masuk 38,7 18,3
3.. | Situasi persaingan 76 38
4. . | Penjelasan wmwm usala 164 82
5. | Penjelasan produk 144 72
6. l Penjelasan pasar perusahaan 80 40
Informasi Non Keuangan
1. | Jurnlah karyawan 162 213
2. | Jumish kompensasi tiap karyawan 50,7 253
3. | Pesanan yang belum terpenuthi 0 0
4. | Persentase penjualan dari produk baru selama 0 0
5 tahun terakhir
5. | Jumlah pangsa pasar 88 . 44
. Jumlah unit yang dijual 66,7 333
7. | Harga jual produk . 0 0
8. | Pertumbuhan penjualan unit produk o , 120 60
Informasi Tentang Masa Depan Perusahaan ‘
1. | Informasi ramalan pangsa pasar I 69,3 23,1
2. | Informasi ramalan arus kas 0 0
;7'. Informasi ramalan pengeluaran modal . 10,7 3,6
4, i _ Informasi ramalan keuntungan 0 0
T3, | Informasi ramalan penjualan 37,3 19,1
Analiéis dan Pembahasan Umum oleh Manajemen
1. 7| Perubghan penjualan 1627 81,3
2. Perubahan laba operasi 90,7 45,3
3. | Pernbahan beban pokok penjualan 114,7 573
4, | Perubahan laba kotor 1387 . 69,3
5. | Perubazhan biaya penjualan dan admistrast 1253 62,7
6. Pervbahan bunga 74,7 37,3
7. | Perubahan laba bersih 1173 58,7
8. | Perubahan persediaan 128 64
9. | Perubahan pivtang dagang 77.3 38,7
10 | Perubahan jumlah aktiva 168 84
1i. | Perubahan modal perusahaan 1627 81,3

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

T
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Dari Tabel 5.1. di atas dapat diketahui beberapa item yang banyak
diurigkapkan oleh perusahaan sampel, dan beberapa item yang kurang diberikan
oleh perusahaan sampel pada laporan tahunan tahun 1999, Hasil ini diperlihatkan
pada persentase rata-rata skor dibagi dengan jumlah skor maksimum. Perhitungan
persentasé rata-rata skor diperoleh dengan menjumlahkan semua skor pada suatu
itefn pengungkapan dibagi dengan jumlah perusahaan sampel yaitu 70. Kemudian
hasil perhitungan persentase rata-rata skor dibagi dengan skor maksimum yang
dapa_;t diberikan, menunjukkan banyaknya perusabaan Isampel yang memberikan
informasi pada item pengungkapan tersebut.

Dalam penelitian 1ni, pemberian skor dibedakan antara penyajian
informasi yang cukup dengan didukung adanya data kuantitatif dan penyajian
info'rmas_i éebatas pengungkapan taﬁpa adanya data kuantitatif pendukung. Pada
Bagian pertama, yaitu latar belakang perusahaan, dimuat antara lain tujuan situasi
‘persaingan, penjelasan usaha, penjelasan produk, dan penjelasan pasar
perusahaan. Dari beberapa item pengungkapein ters'ebut, rata-rata perusahaan
sampel mengungkapkannya deﬁgam berbagai macam variasi. Yang melakukan
pengungkapan tentang tujuan perusahaan sebanyak 56,7%, hambatan untuk
masuk 19?3%,.situasi persaingan 38%, pénjelasan umum usaha 82%, penjelasan
produk 72%, dan penjelasan pasar perusahaan sebanyak 40%.

Pada bagian kedua, yaitu informasi non keuangan, dimuat antara lain
jumlah karyawan, jumlah kompénsasi, pesanan yang belum terpenuhi, persentase
penjualan dari produk selama 5 tahun terakhir, jumlah pangsa pasar, jumlah unit

yang dijual, harga jual produk, dan pertumbuhan penjualan unit produk.
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Pelﬁberign informasi non keuangan tersebut dalam laporan tahunan masih dirasa
kurang. Bahkan dari hasil peneﬁtian, ternyata ada tiga item yang sama sekali tidak
berhasil dijumpai pada perusahaan sampel. Item tersebut adalah informasi
mengenai pesanan yang belum terpenuhi, persentase penjualan produk baru
selama 5 tahun terakhir, dan harga jual produk (0%). Sedangkan item-item lain
diuﬁgkapkan dengan bervariasi. Informasi tentang jumlah karyawan diungkapkan
perusahaan sampel sebanyak 81,;%, jumlah kompensasi 25,3%, jumlah pangsa
pasar 44%, jumiah unit yang‘dijual 33,3%, dan p(;rtumbuhan penjualan unit
prbgiuk 60%.

'Bagian ketiga, yaitu informasi téntang masa depan perusahaan, dimuat
'an;car_a lain informasi ramalan pangsa pasar, informasi ramalan arus kas, informasi
ramalan pengeluaran modal, informasi ramalan keuntungan, dan informasi
ramalan penjualan. Pada bagian Iini, pengungkapan informasi dirasa sangat
kurang. lPadahal informasi menge;ai masa depan perusahaan memegang peranan
yangl sangat penting. Informasi ini menggambarkan bagaimana kepercayaan diri
perusahaah dalam membawa misi dan visinya ke depan. Investor maupun calon
investor akan membendingkan antara apa yang dapat dicapal dan apa yang sudah
ditafgetkan untuk dicapai. Pencapaian terget merupakan gambaran kinerja
perusahaan secara keseluruhan yang bisa ditunjukkan metalui informasi-informast
tersebut, Baﬁkan ada dua item yang sama sekali tidak diungkapkan oleh
perusahaan sampel, yaitu informasi ramalan arus kas dan informasi ramalan

keuntungan. Sedangkan informasi ramalan pangsa pasar diungkapkan perusahaan
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sebanyak 23,1%, informasi ramalan pengeluaran modal 3,6%, dan informasi
ramalan penjualan sebanyak 19,1%.

Bagian terakhir atau bagian keempat yaitu analisis dan pembahasan
umum oleh manajemen. Dalarh penelitian ini, item pengungkapan yang
seharusnya ada pada bagian analisis dan pembahasaﬁ umum oleh manajemen,
akan dilihat dari informasi dalam laporan tahunan secaré keselurahan, tanpa
tﬁrp;ku pada bagian analisis dan pembahasan umum oleh manajemen secara
tersendiri. Kebijakan ini diambil mengingat ternyata banyak sekali perusahaan
yang belum terbiasa dengan bagian analisig dan pembahasan umum oleh
manajemen. Mereka cenderung _mengungkapkan perubahan beberapa account
keuangan yang cukup signifikan ﬁa::ia bagian sambutan oleh dewan direksi atau.
komisaris, atau memberikan data perubahan angka masing-masing account
tersebut pada bagian catatan atas laporan keuangan, tanpa adanya pembahasan
yang cukup pada bagian analisis dan pembahasan oleh manajemen. Pada bagian
ini dimuat antara lain perubahan penjualan (81,3%), perubahan laba operasi
(45,3%), perubahan beban pokok penjuéllan (57,3%), perubahan laba kotor
(6933%), perubahan biaya penjualan dan administrasi (62,7), perubahan bunga
(37,3%), perubahan laba bersih (58,7%), perubahan persediaan (64%), perubahan
piutaﬁ'g dagang (38,7%),. perubahan pengeluaran modal (84%), dan perubahan
pangsa pasér (81,3%).

Di samping banyaknya item pengungkapan pada penelitian ini yang tidak

diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan sampel, ada beberapa informasi
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yané diberikan oleh perusahaan sampel, yang tidak termuat dalam item

pengungkapan, seperti misalnya : .

o Kegiatan sosial dan kemasyairakatan yang dilakukan perusahaan.

Q ‘I,Illformasi' mengenal manajemen senior, yang meliputi nama dan
pengalamannya. |

o Informasi mengenai kondisi kelamatan dan kesehatan dalam lingkungan kerja.

o Informasi mengenai hutang perusahaan.

o Uralan mengenai kondisi perekpnomia;n secara keseluruhan dan dampaknya

L

'bagi perusahaan.

5.4, 'Peliglljiﬁll Hipotesis

Hipotesis yang dil;:embaﬁgkan dalam penelitian ini dilakukan dengan
men'ggllmakan teknik analisis regresi berganda, yang ditampilkan dalam bentuk
model regresi linier. Model regresi yang dihasilkan merupakan estimasi (taksiran)
dari hasil pengamatan. Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah :

DISCIN = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + baX4 + b5X5 + b6X6 + ¢

dimana :

DISCIN = tingkat pengungkapan informasi dalam bentuk disclosure index
a - = konstanta

bl-b6 = koefisien regresi

X1 , = rasio likuiditas (quick ratio)

X2 * =rasio solvabilitas (long term debt to capitalization ratio)

X3 = ukuyran perusahaén (size), menggunakan kapitalisasi pasar
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X4 . = umur emiten, dalam tahun
X5 " =]jenis industri (manufaktur dan non manufaktur), variabel dummny
X6 . = basis perusahaan (asing dan domestik), variabel dummy

e = error
Adapun hasil analisis regresi disajikan dalam bentuk Tabel 5.2. sebagai berikut :

Tabel 5.2. Hasil Analisis Regresi

R=10,558

R Square = 0,311
Adjusted R Square = 0,246
" F=4743
' Sig. F= 0,000

Variable Unstandardized Coefficients| Standardized t Sig.

Coefficients
Variable B Std. Error Bela t Sig.
{Constant) 26,898 2,332 11,536 ,000
Quick Ratio 361 814 ,048 - 444 659
Long Term Debt to 2,485 1,220 ,217 2,037 ,046

Capitalization Ralio '

. Size 2,304E-12 000 394 3.692 ,000
Umur Emiten =631 1,262 -,269 -2,407 019
Jenis Industri 1,666 i 1,531 ,118 1,088 ,281

Basis Pernsahaan 3,504 2,125 | 192 1,649 104

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Berd_asarkan hasil analisis pada Tabel 5.2. di atas, maka persamaan
regtesi dalam penelitian ini adalah sébagai_ berikut :
| DISCIN = 26,898 — 0,361X] + 2,485X2 + 2,594E-12X3 - 0,631X4 +

1,666X5 +3,504X6

Konstanta sebesar 26,898 menyatakan bahwa jika tidak ada quick ratio, long term
debt 1o capitalization  ratio, sfza, umur emiten, jenis industri, dan basis
perusahaan, maka nilai disclosure index adalah 26,898 satuan. Koefisien regresi -
0,361 menyatak.an bahwa setiap penambaﬁan 1 satuan nilai quick rafio dan tidak

ada penambahan nilai variabel-variabel independen yang lain, akan mengurangi
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disclosure index sebesar 0,361 satuan. Koefi sien. regresi 2,485 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 satuan nilai long ferm debt to capitalization ratio dan tidak
ada penambahan nilai variabelNaridiael independen yang Jain, akan meningkatkan.
disclosure index scbesar 2,485 satuan. Koefisien regresi 2,594E-12 menyatakan
bahwa setiap penambahan Rp 1.000.000.000.000,00 nilai kapitalisasi pasar dan
tidak ada penambahan nilai valiriabel—variabel independen yang lain, akan
meningkatkan disclosure index sebesar 2,594 satuan. Koefisien regresi —0,631
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 tahun umur emiten dan tidak ada
peliiambahan nilai vé.riabel-variabel independen yang lain, akan mengurangi
disclosure index sebesar. 0,631.-Sedangkan koefisien regresi 1,666 pada variabel
jenis. industri menyatakan bahwa pada perusahaan manufaktur lebih baik dalam
mengungképkan informasi perusahaannya daripada perusahaan non manufaktur.
Demikian juga koefisien regresi 3,504 pada variabel basis perusahaan menyatakan
bahwa pada perusahaan berbasis asing lebih baik dalam mengungkapkan
informasi perusahaannya daripada perusahaan berbasis domestik. Jadi koefisien
regrfl:si pada kedua variabel dummy bersifat kualitatif.

Dari Tabel 5.2. dapat diketahui bahwa model secara‘ statistik signifikan.
H;.l tersebut dapat dilihat dari nilai P va@'uc = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
(ﬁnékat _signiﬁkansi o = 5%). Ini berarti bahwa variabel-variabel independen
(quick rat}'o, long term debt to capitalization rafio, size, umur emiten, jenis
indusﬁ‘i, dan basis perusahaan) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (disclosure Iindex). Berikutnya adalah

Adjusted R Square yang menunjukkan angka sebesar 0,246. Artinya bahwa 24,6%
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variasi dari disclosure index dapat dijelaskan oleh variasi dari keenam variabel

indepénden. Penggunaan Adjusted R Square lebih tepat dalam menginterpretasi
data dlbandmgkan R Square karena dalam penelitian ini jumlah variabel
independen lebih dari 2 (Smgg1h 2000). Rendahnya nilai Adjusted R Square
menunjukkan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain yang mempengaruhi
disclosure index yang tidak tercakup dalam model.

. Kemudian pada Tabel 5.2. dapat juga diketahui pengaruh masing~masing
variabél independen dan tingkat signifikansinya terhadap vériabel dependen
dengan melihat hasil uji t. Dari keenam variabel independen terdapat 3 variabel
yang tingkat signifikansinya di bawah 0,05 yaitu long term debt to capitalization
ratio, size dan umur emiten. Artinya bahwa masing-masing variabel tersebut (Jong
ferm debi to capitalization ratio, size dan umur emiten) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan variabel-variabel yang lain
(quick ratio, jenis industri, dan ‘b'asis perusahaan) ternyata tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variébel dependen. Ini dapat dilihat dari tingkat
sign%ﬁkansi yang jauh lebih besar déri 0,05.

| Penelitian ini tidak berhasil menemukan pengaruh yang secara statistik

signifikan antara rasio likuiditas (dalam guick ratio) terhadap tingkat

-pengungkapan sukarela (dalam disclosure index). Dari Tabel 5.2. dapat dilihat

nilai p value sebesar 0,659 yang jauh di atas 0,05 (tingkat signifikansi oo = 5%).
Hal ini konsisten dengan temuan Bambang (1999) dan Yuniati (1999). Ini berarti
bahwa kualitas tingkat pengungkapan sukarela suatu perusahaan tidak akan dilihat

dari nilai guick rationya. Meskipun secara teori quick ratio berhubungan erat
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dengan ukuran kinerja suatu perusahaan (Wallace ez. al., 1994) yang berdasarkan
pada suatu harapan bahwa perusahaan yang lemah kinerjanya akan lebih
mengungkapkan informasi daripada peruséhaan yang kuat, tetapi ternyata dari
hasjl analisis hal tersebut tidak dapat dibuktikan. Pengungkapan informasi secara
sukargla tidak dipengaruhi oleh ukuran kinerja suatu perusahaan yang tercermin
dalam quick ratio. Meskipun perusahaan memiliki rasio likuiditas yang rendah,
tidak menj;amin bahwa perusahaan akan mengungkapkan informasinya lebih baik
daripada perusahaan dengan tingkat likuiditas lebih tinggi. Adapun hasil ini tidak
konsisten dengan hasil perelitian Edy (1997) karena pada penelitian sebelumnya
tersebut lebih menekankan pada pengungkapan wajib dan dilakukan sebelum
Bapépam -mengeluarkan peraturan mengenai laporan tahunan, sedangkan
penelitian ini lebih ke arah pengungkapan sukarela serta dilakukan sesudah
adanya peraturan Bapepam mengenaﬁ laporan tahunan,

| Penelitian ini berhasil menemukan pengaruh yang secara statistik
signifikan antara rasio solvabilitas (dalam long term debdt to capitalization ratio)
ter_had#p tingkat pengungkapan sukarela. Dari. Tabel 5.2. dapat dilihat nilai p

value sebesar 0,046 yang berada di bawah 0,05 (tingkat signifikansi o = 5%).

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Edy (1997) dan Yuniati (1999). Pada

terﬁﬁan Edy (1997) lebih ditekankan pada pengungkapan wajib dan dilakukan
sebelum. adanya peraturan Bapepam tentang laporan tahunan, sedangkan pada
temuan Yuniati (1999) variabel rasio solvabilitas (dalam /leverage ratio)
mengalami transformasi data (dengan dikuadratkan) karena model regresi awal

yang dipakai ternyata ada gejala pelanggaran asumsi klasik (multikolinieritas).
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Menurut Wallace ef «/. (1994) suatu perusahaan yang tingkat Jeveragenya tinggi
cenderung untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk krediturnya. Perusahaan
yang - memenuhi kebutuhan pfoporsi hutang lebih banyak dalam struktur
permodaiannya akan mempunyai biaya kéagenan yang lebih bg:sar. Semakin besar
leverage perusahaan, semakin besar kemungkinan transfer kemakmuran dari
kreditur kepada pemegang saham dan manajer (Meek er. al., 1995). Atau dengan
kata lain, bahwa perusahaan yang mempunyai komposisi hutang yang tinggi wajib
memenuhi kebutuhan informasi yang cukup memadai daripada perusahaan
dengan kofnposisi hutaﬁg lebih ren&ah. Dan hal tersebut dapat dibuktikan dalam
penelitian ini. Perusahaan dalam penelitian ini memperhatikan besar kecilnya
hutang dalam mengungkapkan informasi perusahannya. Semakin besar kbmposisi
hutang perusahaan tersebut maka akan memberikan tingkat pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan yang semakin baik.

Ukuran perusahaan (dalam size) dalam- penelitian ini berhasil dibuktikan
memiliki pengaruh positif yang secara statistik signifikan terhadap tingkat
peﬁgungkapan sukarela. Dari Tabel 5.2. dapat dilihat nilai p value sebesar 0,000
yaﬁg berada di bawah 0,05 (tingkat signiﬁi{ansi o = 5%). Variabel ini merupakan
variabel yang paling sering konsis£en dengan penelitian sebelumnya (Chow et. al.,
1987; Bradbury, 1992; McKinnon e/, al., 1993; Wallace et. al., 1994; Meek et.
al., 1995; Edy, 1997, Bambang, 1999, Yuniati, 1999, Marwata, 2000). Hal ini
berarti bahwa semakin besar perusahaan semakin banyak informasi sukarela yang
.diuﬁgkapkan dalam laporan tahunan. Penjelasan yang .dapat diberikan dalam hal

ini adalah bahwa perusahaan yahg berukuran lebih besar cenderung memiliki
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publfc demand akan informasi yang-leb’ih tinggi dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih kecil. Perusahaan yang besar akan lebih banyak disorot oleh pasar
maupun publik secara umum, sehingga adanya pengungkapan informasi yang
lebih terbuka daripada perusahaan kecil rﬁerupakan bagian dari upaya perusahaan
untuk mewujudkan akuntabilitas publik. Alasan lain adalah bahwa perusahaan
besar mempunyai biaya produksi informasi yang lebih rendah yang berkaitan
dengan pengungkapan mereka. Lebih banyak pemegang .saham pada perusahaan
be.rukuran besar juga memerlukan "Iebih banyak pengungkapan karena tuntutan
para‘pemegang saham tersebut dan para ;cmalisis pasar modal. Perusahaan besar
mungkin jﬁga lebih kompleks dan lebih mempunyai dasar kepemilikan yahg luas
_diban&ing perusahaan yang kecil (Cooke, 1989). Perusahaan besar lebih mungkin
mempunyai beragam produk dan beroperasi di‘ berbagai wilayah, termasuk‘lu'ar
negeri. Perusahaan besar lebih mungkin merekrut karyawan dengan ketramﬁilan
tinggi yang diperlukan untuk menerapkan sistem pelaporan manajemen yang
caﬂggih sehingga dapat mengungkapkan informasi yang lebih luas.

Penelitian ini juga berhasil membuktikan bahwa umur emiten memiliki
pengamh ).fang secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela.
Dari Tabel 5.2. dapat dilihat nilai p value sebesar 0,019 yang berada di bawah
0,05 (tingkat signifikansi o = 5%). Hal ini tidak Lonsisten dengan temuan
.sebeElumnya (Marwata, 2000). Akan tetapi yang menarik ai sini adalah angka
koefisien regresi yang bernilai neéatif. Secara teori dikatakan bahwa perusahaan
yang lebih tua memiliki pengal;man yang lebih banyak dalam mempublikasikan

laporan keuahgannya daripada perusahaan yang lebih muda. Penjelasan. yang
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mungkin atas fenomena ini adalah karena kondisi yang tidak normal dari tahun
penelitian. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mencari umur emiten
adalah dengan mencari selisih antara tahun 1999 dengan tahun first issue di BEJ.
Sedangkan pada tahun 1998 kita' mulai mengalami krisis ekonomi. Hal ini
berdampak pada kinerja masing-—rhasing emiten yang mengalami ketidakstabilan,
sehingga turut mempengaruhi hasil l‘peneli‘tian ini. Adapun.kinerja emiten sendiri
bérkaitan crat dengan pengungkapan informasi dalam laporan tahunan

perusahaan. Pengungkapan informasi yang semakin luas menunjukkan bahwa

kinerja ﬁqrusahaan itu juga semakin baik, demikian pula sebaliknya. Sedangkan

kondisi daﬁat dikatakan normal jika tahun penelitian yang digunakan adalah

sebelum tahun 1998. Jadi pada penelitian ini yang terjadi adalah sebaliknya,

bai;b.a.va semakin muda umur emiten tersebut maka semakin baik mereka dalam
memberikan informasi perusahaannya secara sukarela dalam laporan tahunan.
Variabe!l independen lain yang tidak berhasil dibuktikan memiliki
pengaruh positif yang secara statistik signifikan adalah jenis industri. Dari Tabel
5.2. dapat dilihat nilai p vafue sebesar 0,281 yang berada di atas 0,05 (tingkat
signifikansi o = 5%). Hal ini konsisten dengan temuan Bambang (1999) dan
Yuniati (1999). Pada penelitian Bambang (1999) jenis industri terbagi atas bank
dan non bank, sedangkan pada penelitiari g(uniati (1999) sama dengan penelitian
ini yaitu manufaktur dan non manufaktur. Cooke (1992) berpendapat bahwa luas
pengungkapar.a dalam laporan tahunan mungkin tidak sama untuk semua sektor
ékonomil Sedangkan Verrecia (1983) dalam Bambang (1999) menyatakan bahwa

biaya proprietary (competitive disadvaniage dan politik) berbeda antar industri.
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Relevansi item pengungkapan tertentu juga berbeda antar industri (Meek ef, al.,
1995). Akan tetapi hal ter's‘.abut tidak dapat dibuktikan dalam penelitian ini. Setiap
peru§ahaan melakukan pengungkai)an informasi secara sukarela berdasarkan
pératuran, yang ada, tanpa memperhatikan jenis industri masing-masing
perusghaan, manufakiur atau non manufaktur.

Variabel independen yang dianalisis lebih lanjut adalah basis perusahaan.
Penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa basis perusahaan memiliki
pengaruh positif yang secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan
sukarela. Dari Tabel 5.2. dapat dilihat nilai p value sebesar 0,104 yang berada di
atas 0,05 (tingkat signiﬁkansi. o = 5%). Hal ini konsisten dengan temuan
Bambang (1999) yang tidak berhasil membuktikan hipotesis tersebut. Secara teori
dikatakan bahwa perusahaan berbasis asing lebih baik dalam mengungkapkan
informasinya daripada perusahaan domestik. Ada beberapa alasan yang mendasari
pen(_iapat tersebut. Pertama, perusahaan berbasis asing mendapatkan pelatihan
yang lebih baik, misalnya dalam bidang akuntansi, dari perusahaan induknya di
luar negeri. Kedua, perusahaan berbasis asing memiliki sistem informasi
manajemen yang lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan pengendalian internal
dan"kebgtuhan informasi perusahzian induknya. Terakhir, terdapat permintaan
informasi yang lebih besar kepada perusahaan berbasis asing dari pelanggan,
pemasok, analis, dan masyarakat pada umumnya (Susanto, 1992 dalam Bambang,
1999). Akan tetapi pendapat tersebut tidak dapﬁt dibuktikan dalam penelitian ini.
Masing-masing peruse\{haan meiakukan pengungkapan informasi secara sukarela

berdasarkan peraturan yang ada tanpa memperhatikan basis dari perusahaan
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tersebut, asing atau domestik. Perusahaan  dalam penelitian ini- tidak
memperhatikan basis perusabaan mereka dalam mengungkapkan informasinya

secara sukarela pada laporan tahunan, apakah berbasis asing atau domestik.
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BAB V1

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Seteiah diteliti, dianalisis, dan dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka
beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam tesis ini adalah sebagai berikut : |
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan sukarela pada
laporan tahunan perusahaan di TIndonesia masih relatif rendah, yang
ditunjukkan dengan relatif rendahnya jumlah skor pengungkapan yang
diperoleh. Dari hasil analisis dm‘iperoleh nilai minimum 14 dan maksimum 40,
dengan rata-rata sebesar 26,73. Beberapa itém pengungkapan tidak
" diungkapkan sama sekali oleh perusahaan sampel, tetapi ada juga informasi
;éng ‘d_iung'kapkan oleh perusahaan sampel yang tidak terdapat dalam item

pengungkapan.

2. Hasil penelitian berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, ukuran perusahadn, umur emiten, jenis
'i:lduétri, dan basis perusahaan "sr;cara bersama-sama memiliki pengaruh yang-
secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela dalam
laporan tahtunan. Atau dengan‘ kata lain bahwa keenam variabel independen
tersebut mempunyai kemampuan untuk menjelaskan variasi variabel
dependen. Dari hasil analisis menggunakan regresi linier diperoleh nilai p

valye sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05 (tingkat signifikansi o = 5%).

78.
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3. Hasil penelitian menunjukkan bE:IhWE! nilai Adjusted R Square yang diperoleh

| adalah 0,246. Artinya bahwa 24,6% variasi dari tingkat pengungkapan

sukarela dalam laporan tahunan dapat dijelaskan oleh variasi dari keenam
variabel independen. Rendahnya nilai Adjusted R Square tersebut juga
memiliki arti bahwa masih ada variabel-variabel lain yang mungkin secara

statistik memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan sukarela yang

"tidak tercakup dalam model.

. Hasil penelitian tidak berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan

bahwa variabel rasio likuiditas (dalam quick ratio) memiliki pengaruh yang
secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela (dalam
disclosure index). Dari hasil analisis menggunakan regresi linier diperoleh
nilai p value sebesar 0,659 yang jauh di atas 0,05 (tingkz}t signifikansi o =

5%).

. Hasil penelitian berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa

variabel rasio solvabilitas (dalam long ferm debt fo capitalization ratio)

memiliki pengaruh positif yang secara statistik signifikan terhadap tingkat
pengungkapan sukarela (dalam disclosure index). Dari hasil analisis
menggunakan regresi linier diperoleh nilai p value sebesar 0,046 yang berada

di bawah 0,05 (tingkat signifikansi o = 5%). Semakin besar komposisi hutang

perusahaan maka akan membﬂe.rikan tingkat pengungkapan sukarela dalam

laporan tabunan yang semakin baik.

. Hasil penelitian berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa

variabel ukuran perusahaan (dalam kapitalisasi pasar) memiliki pengaruh
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positif yang secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela
(dalam disclosure index). Dari hasil analisis menggunakan regresi linier
diperoleh nilai p value sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05 (tingkat
signifikansi o = 5%). Semakin be_sar perusahaan tersebut maka akan
memberikan tingkat pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan yang
sema.kin baik.

. Hasil penelitian berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwé
variabel umur emiten memiliki pengaruh yang secara statistik signifikan
terhadap tingkat pengungkapan sukarela (dalam disclosure index). Dari hasil

analisis menggunakan regresi linier diperoleh nilai p value sebesar 0,019 yang

b

berada di bawah 0,05 (tingkat signiﬁkahsi o = 5%). Semakin baru perusahaan
tersebut terdaftar di BEJ, maka akan memberikan tingkat pengungkapan
' sukarela dalam laporan tahunan vang semakin baik, sehingga hubungannya
adalah negatif.

: .'I-.Iasil pénelitian tidak berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan
bahwa variabel jenis industri (sebagai variabel dummy) memiliki pengaruh
yang seca.ra statistik signifikan terhédap tingkat pengungkapan sukarela
‘(dalz-lm disclosure index). Darz hasil analisis menggunakan regresi linier
diperoleh nilai p value sebesar 0,281 yang berada di atas 0,05 (tingkat
signifikansi o = 5%).

. Hasil penelitian tidaklberhaéil membuktikan hipotesis yang menyatakan
Bahwa variabel basis perusahaan (sebagai variabel dummy) memiliki pengaruh

vang secara statistik signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela
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‘(‘dalam disclosure index). Dari hasil analisis menggunakan regresi linier
diperoleh nilai p valwe sebesar 0,104 yang berada di atas 0,05 (tingkat

signifikansi o = 5%).

6.2. Saran dan Implikasi Manajerial
Berdasarkan uraian dalam analisis dan kesimpulan di atas, maka
bebérapa saran yang bisa dikemukakan di sini adalah sell)agai berikut :
1. Adanya unsur subyektivitas deﬁd‘m menentukan kualitas tingkat pengungkapan
sukarela perusahaan dalam laporan tahunan. Sepei‘tﬁ diketahui, bahwa dalam
- menentukan kualitas tingkat pengungkapan sukarela dalam penelitian ini
Elipero]eh dengan cara menentukan skor setiap item pengungkapan, dimana
- unsur ;sﬁbyéktivitasnya sangat tinggi. Karena itu perlu ada penelitian lebih
lénjut untuk mengatasi hal tersebut, misalnya dalam pengukuran tersebut perlu
melibatkan beberapa peneliti, sehingga akan 'mengurangi unsur subyektivitas.
2. _Pé,rlu adanya penelitian lebih’ Ianjut untuk mengetahui item pengungkapan
vang benar-benar sesuai dengan keadaan kondisi perekonomian dan
perusahaan. di Indonesia pada umumnya dan perusshaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta pada khus{;snya. Jtem pengungkapan tersebut akan dapat
digunakan oleh Bapepam dalam menyusun peraturan yang baru sehingga
mampu mendorong perusahaan menyampaikan informasi perusahaannya
secara lebih memadai.

3. Perlu. adanya penelitian lebih lanjut dalam mencari variabel-variabel

iﬁdependen lain yang sesuai dan mempengaruhi secara statistik signifikan
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terhadap tingkat pengungkapan sukarela pada perusahaan vang terdafiar di
Bursa Efek Jakarta. Hal ini dapat diketahui dari masih rendahnya nilai
Adjusted R Square sebesar 0,246 yang menunjuklgan bahwa masih terdapat
variabel-variabel lain yang mempengaruhi disclosure index yang tidak
tercakup dalam model. .

Penelitian ini dilakukan terhadap data yang cross sectional. Oleh karena itu

* terdapat kemungkinan perluasan penelitian dengan menguji apakah variabel-

variabel yang berpengaruh secara statistik signifikan dalam penelitian ini tetap

konsisten dengan data dalam waktu yang berbeda.

5. Model yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi terdapat

hubungan yang linier antara variabe! dependen dengan variabel independen.

-Penelitian selanjutnya dapat méﬁguji kemungkinan hubungan non linier antara,

variabel dependen dengan variabel independen.

Sedangkan implikasi manajerial yang dapat dikemukakan di sini meliputi

dua hal, yaitu dari sisi perusahaan dan calon investor. Adapun implikasi

manajerial tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Dari sisi perusahaan.

Perusahaan yang melakukan pengungkapan sukarela yang secara kualitas

bagus dalam laporan tahbunan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut

memiliki tingkat kepercayaan diri vyang finggi. Artinya perusahaan

" memberikan sinyal yang akan disampaikan ke publik bahwa perusahaan

tersebut mempunyai kinerja yang bagus. Dengan demikian perusahaan

mengharapkan publik akan merespon secara positif. Jika perusahaan tersebut
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mempunyai kebijakan akan melakukan investasi .dan membutuhkan dana,
f)erusahaan akan direspon oleh publik dengan baik. Misalnya, perusahaan

ingin berinvestasi dengan menerbitkan saham baru, maka perusahaan tersebut

akan direspon dengan baik oleh publik yaitu dengan ikut membeli saham baru

t_ersebut.

. Dari sisi calon investor.

Calon investor memiliki apresiasi yang berbeda terhadap perusahaan, namun
mereka akan lebih menghargai perusahaan yang mengeluarkan pengungkapan

sukarela dalam laporan tahunan lebih lengkap. Artinya calon investor akan

lebih proporsional dalam menilai perusahaan. Mereka akan menilai bahwa

perusahaan yang tingkat pengungkapan sukarelanya secara kualitas bagus
akan lebih baik daripada perusahaan dengan tingkat pengungkapan sukarela
yang buruk. Dengan démikiaﬁ calon investor akan lebih mudah memilih ke
f)erusahaan mana mercka akan menanamkan investasinya. Di samping itu

dengan adanya pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan juga akan

,mengurangi tingkat spekulasi dalam berinvestasi sehingga hal ini akan

menguntungkan calon investor.
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